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Masiman, S830908125. 2009. ”Pembelajaran Kimia Dengan Student Team 
Achievement  Division  dan Team Games Tournament  Ditinjau Dari Sikap Percaya 
Diri dan Sikap Sosial Siswa (Studi Kasus Siswa  Kelas X SMA Negeri 1 Semin 
Tahun Pelajaran 2008/2009 dengan Materi Pembelajaran Reaksi Oksidasi 
Reduksi)”. Tesis Prodi Pendidikan Sains : Program Pasacasarjana Universitas 
Sebelas Maret Surakarta. 
Tujuan dari penelitian untuk mengetahui, 1) pengaruh penggunaan model  
STAD dan TGT terhadap prestasi belajar kimia, 2) pengaruh sikap percaya diri 
siswa terhadap prestasi belajar kimia, 3) pengaruh sikap sosial siswa terhadap 
prestasi belajar kimia, 4) interaksi model pembelajaran dan sikap percaya diri 
terhadap prestasi belajar kimia, 5) interaksi model pembelajaran dan sikap sosial 
terhadap prestasi belajar kimia, 6) interaksi sikap percaya diri dan sikap sosial 
terhadap prestasi belajar kimia, dan 7) interaksi model pembelajaran, sikap percaya 
diri, dan sikap sosial terhadap prestasi belajar kimia. 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2009 – September 2009. 
Metode yang digunakan adalah metode eksperimen. Populasi penelitian ini adalah 
semua siswa kelas X, SMA Negeri 1 Semin tahun pelajaran 2008/2009. Sampel 
dalam penelitian ini adalah 2 kelas yang diambil secara acak (classter random). 
Kelas yang menggunakan model STAD terpilih kelas X.3 dan kelas yang 
menggunakan model TGT terpilih X.1. Teknik pengumpulan data variabel prestasi 
belajar kognitif digunakan metode tes, sikap percaya diri dan sikap sosial 
digunakan metode angket. Uji hipotesis penelitian menggunakan anava tiga jalan 
sel tidak sama dengan bantuan sofware Minitab 15. 
Hasil analisis penelitian adalah 1) tidak ada beda pengaruh penggunaan 
model  STAD dan TGT  terhadap prestasi belajar kimia, p-value = 0,189 > 0,050 2) 
ada pengaruh sikap percaya diri siswa terhadap prestasi belajar kimia, p-value = 
0,00 < 0,050. Siswa yang mempunyai sikap percaya diri tinggi mempunyai prestasi 
belajar yang lebih baik dibandingkan sikap percaya diri siswa rendah. 3) tidak ada 
pengaruh sikap sosial siswa terhadap prestasi belajar kimia,  p-value = 0,702 > 
0,050 4) tidak ada interaksi model pembelajaran dan  sikap percaya diri siswa 
terhadap prestasi belajar kimia,  p-value = 0,825 > 0,050 5) tidak ada interaksi 
model pembelajaran dan sikap sosial siswa terhadap prestasi belajar kimia, p-value 
= 0,331 > 0,050 6) tidak ada interaksi sikap percaya diri dan sikap sosial siswa  
terhadap prestasi belajar kimia, p-value = 0,739 > 0,050  dan 7) tidak ada interaksi 
model pembelajaran, sikap percaya diri, dan sikap sosial terhadap prestasi belajar 
kimia. p-value = 0,163 > 0,050. Pembelajaran dengan menggunakan model STAD 
mempunyai rerata prestasi belajar yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan 









Masiman S.830908125. 2009 “Chemistry Learning by Student Team Achievement 
Division and Team Games Tournament considered student self confident and social 
attitude (Case Study of Students Grade X Senior High School  Negeri  1 Semin, 
Gunungkidul Academic Year 2008/2008 with Material of Learning Reduction 
Oxidation Reaction)”. Thesis : Postgraduate Program Surakarta Sebelas Maret 
University. 
 Purpose of this research is to find out 1) the effect of STAD and TGT model 
concerning chemistry learning achievement, 2) the effect of student self confident 
attitude concerning chemistry learning achievement, 3) the effect of student social 
attitude concerning chemistry learning achievement, 4) interaction about model of 
learning and self confident attitude concerning chemistry learning achievement, 5) 
interaction about model of learning and social attitude  concerning chemistry 
learning achievement, 6) interaction about self confident and social attitude 
concerning chemistry learning achievement, 7) interaction among model of 
learning , self confident and social attitude concerning chemistry learning 
achievement. 
 This research was held in January 2009-September 2009. The method that 
is used in this research is experiment method. The research population is all 
students of grade X SMA 1 Semin academic year 2008/2009. Sample of research is 
2 classes which is taken at random. The class that used STAD model was class X.3 
and the other that used TGT was class X.1. Technique of collecting variable data 
for cognitive learning achievement is test method whereas self confident and social 
attitude using questionnaire method. Test of research hypothesis that uses anava 3 
cell way is not the same with the help of software Minitab 15 
 Research analysis results are 1) there is no different effect of using STAD 
method and TGT concerning chemistry learning achievement, p-value = 0,189 > 
0,050  2) there is effect of self confident attitude concerning chemistry learning 
achievement, p-value = 0,00 < 0,050 3) there is no effect of student social attitude 
concerning chemistry learning achievement, p- value = 0,702 > 0,050  4) there is 
no interaction about model of learning and self confident attitude concerning 
chemistry learning achievement, p-value = 0,825 > 0,050 5) there is no interaction 
about model of learning and social attitude concerning learning achievement, p-
value = 0,331 > 0,050 6) there is no interaction self confident and social attitude 
concerning learning achievement, p-value = 0,739 > 0,050 7) there is no interaction 
among model of learning, self confident attitude, and social attitude concerning 











          BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 
        Peningkatan mutu pendidikan dewasa ini merupakan suatu kebutuhan yang 
tidak dapat ditunda-tunda lagi. Sebab keberhasilan pembangunan suatu bangsa 
ditentukan terutama oleh keberadaan sumber daya manusia berkualitas, yang hanya 
dapat dihasilkan lewat pendidikan yang berkualitas pula. Peningkatan kualitas 
pendidikan merupakan tanggung- jawab kita bersama. Dunia pendidikan saat ini 
dihadapkan pada suatu tantangan perkembangan zaman. Tantangan utama dalam 
pendidikan yaitu bagaimana sistem-sistem pendidikan dapat menghasilkan generasi 
yang memiliki pengetahuan dan ketrampilan yang relevan dengan perkembangan.        
        Ilmu kimia merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di Sekolah 
Menengah Atas mulai kelas  sepuluh. Pada kelas sepuluh ini, semua siswa harus 
mempelajarai ilmu kimia. Pada jenjang Sekolah Menengah Pertama ilmu kimia 
dipelajari dalam satu paket pelajaran IPA, itupun porsinya dirasakan masih terlalu 
sedikit. Sebagian siswa merasa sangat asing terhadap mata pelajaran kimia, dan 
menjadi mata pelajaran yang sulit dan tidak begitu diminati. Namun sebagian siswa 
juga menganggap sebagai salah satu mata pelajaran yang mempunyai daya tarik. 
Data hasil Ujian Nasional Mata Pelajaran Kimia Tahun 2008 siswa SMA Negeri 1 
Semin menunjukkan nilai rata-ratanya 6,88 dari 72 siswa. Sekilas jika diperhatikan 
nilai rata-rata 6,88 termasuk kategori baik, namun jika diperhatikan  masih ada 
sekitar 15% siswa yang nilai kelulusan masih  minimal, sesuai ketentuan Pedidikan 
Nasional yaitu 4,25. 
 xx
        Pembelajaran yang selama ini banyak dipakai yaitu kegiatan belajar mengajar 
cenderung didominasi oleh guru, para siswa hanya mendengarkan hal-hal yang 
disampaikan oleh guru, sehingga siswa kurang dapat mengembangkan kreatifitas. 
“Pada pendidikan tradisional, guru kurang menggunakan asas aktifitas dalam 
proses belajar mengajar”(Oemar Hamalik 2003 : 170).  
        Secara umum input peserta didik SMA Negeri 1 Semin tegolong rendah jika 
dibandingkan dengan input di SMA sekitarnya. Hal ini mungkin disebabkan letak 
geografis SMA N 1 Semin berada di wilayah pinggiran/ perbatasan. Sehingga 
calon peserta didik yang mempunyai tingkat kecerdasan tinggi cenderung akan 
mencari sekolah yang mempunyai fasilitas lebih baik, dan biasanya di sekolah-
sekolah kota. Siswa yang kurang tingkat kecerdasannya umumnya belajar lebih 
lamban. Mereka memerlukan banyak latihan bermakna, dan membutuhkan lebih 
banyak waktu untuk maju dari bentuk belajar yang satu ke bentuk belajar 
berikutnya.          
        Keadaan keluarga sangat mempengaruhi individu siswa dalam proses belajar 
mengajar. Sebagian besar tingkat pendidikan dan ekonomi orang tua peserta didik 
rendah. Faktor-faktor ini akan sangat besar pengaruhnya terhadap tingkah laku dan 
perbuatan belajar di sekolah. Karakteristik sosial dan emosional adalah dua sifat 
yang erat kaitannya antara satu dengan yang lainnya. Berdasarkan pengamatan 
sementara, peserta didik senang melakukan aktifitas bersama dan memiliki sikap 
percaya diri yang tinggi, tetapi belum terkelola dengan baik. Hal ini nampak ketika 
guru memberi tugas-tugas untuk dikerjakan secara kelompok, siswa dapat 
melaksanakan dengan baik. Sikap ini sangat berpengaruh terhadap kelancaran 
 xxi
proses belajar mengajar. Jika sikap percaya diri dan sikap sosial siswa dapat 
dikelola dengan baik maka diharapkan dapat meningkatkan hasil prestasi belajar 
siswa.   
Ada beberapa kemungkinan penyebab timbulnya keragu-raguan dan rasa 
kurang percaya diri siswa dalam melaksanakan tugas-tugas belajar  adalah sebagai 
berikut: 1.kurangnya kemampuan memahami konsep diri, 2. siswa memperoleh 
hasil belajar yang rendah, 3. takut yang dilakukan mendapatkan tanggapan kurang 
baik, 4. kurangnya komunikasi diantara sesama siswa maupun komunikasi dengan 
guru, 5. kurangnya motivasi dari guru. Kemampuan menumbuhkan sikap percaya 
diri dan sikap sosial dalam belajar merupakan langkah awal dalam setiap proses 
pembelajaran. ”Siswa yang memiliki sikap percaya diri yang tinggi akan merasa 
senang dan penuh tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas-tugasnya” 
(Nasution, 1996:44). Sikap percaya diri siswa dalam pembelajaran kimia, siswa 
akan lebih mudah memahami dan menghayati penguasaan konsep kimia, sehingga 
pencapaian hasil belajar dapat optimal.  
        Materi pembelajaran kimia SMA kelas X meliputi : a. Larutan Elektrolit dan 
Non Elektrolit, b. Reaksi Oksidasi dan Reduksi, c. Senyawa Hidrokarbon, d. 
Minyak Bumi. Berdasarkan pengamatan pendahuluan di lapangan terhadap 
sejumlah guru kimia dan para siswa kelas X di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 
Semin Gunungkidul, tentang materi pokok reaksi oksidasi dan reduksi ternyata 
banyak siswa mengalami kesulitan dalam belajar. Sebagian besar siswa masih 
merasa kesulitan ketika harus menuliskan reaksi redoks dan menghafalkan tata 
nama senyawa kimia, berdasarkan bilangan oksidasi. Pada materi pembelajaran 
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reaksi redoks, ada tiga konsep tentang reaksi oksidasi dan reduksi. 1). Konsep 
reaksi oksidasi dan reduksi berdasarkan penggabungan unsur/senyawa dengan 
oksigen untuk membentuk oksida, dan pelepasan oksigen dari senyawa. Pada 
konsep ini peserta didik masih banyak mengalami kesulitan ketika menentukan 
reaksi oksidasi dan reduksinya. 2). Konsep reaksi oksidasi dan reduksi berdasarkan 
pelepasan dan penerimaan elektron. Pada konsep ini peserta didik  mengalami 
kesulitan ketika menentukan unsur yang melepaskan elektron maupun unsur yang 
menangkap elektron  3). Konsep reaksi oksidasi dan reduksi berdasarkan 
perubahan bilangan oksidasi. Pada konsep ini siswa banyak mengalami kesulitan 
ketika menentukan harga  bilangan oksidasi masing-masing atom yang terlibat 
dalam reaksi redoks. 
   Dalam Kurikulum Standar Isi yang menekankan pada kompetensi dasar yang 
harus dikuasai setiap siswa, maka guru perlu memberikan bekal maksimal kepada 
setiap siswa. ”Proses pembelajaran yang dilakukan harus interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, memotifasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, 
serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreatifitas dan kemandirian 
sesuai bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik” 
(Permendiknas No 41 Tahun 2007). Dalam pembelajaran kimia khususnya, tugas 
seorang guru adalah membangkitkan motivasi dan sikap percaya diri siswa , 
menciptakan kondisi pembelajaran yang nyaman sehingga siswa memperoleh 
ketrampilan, keberanian menyampaikan pendapat, punya sikap percaya diri yang 
tinggi, serta mempunyai kemampuan dalam memecahkan masalah kimia ataupun 
dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu seorang guru perlu memberikan penekanan 
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pembelajaran kimia lebih bermakna dan bermanfaat, sehingga pembelajaran kimia 
mempunyai peranan yang penting dalam pembentukan sumber daya manusia yang 
berkualitas. 
        Dalam kontek ini, fungsi guru adalah mempermudah siswa untuk belajar, 
memberikan kondisi yang kondusif yang mampu menciptakan pembelajaran yang 
bermakna bagi diri siswa. Tujuannya untuk kepentingan kelompok meliputi guru 
dan komunitasnya termasuk siswa. Mutu pendidikan dapat terwujud, jika 
pembelajaran dapat berjalan secara efektif yang artinya proses belajar dapat 
berjalan lancar, terarah, dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Kegiatan 
pembelajaran akan berhasil jika banyak melibatkan keaktifan siswa. Perlu 
pemilihan model pembelajaran kooperatif pada materi pembelajaran reaksi redoks. 
Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang secara sadar dan sengaja 
mengembangkan interaksi yang silih asuh. Abdurrahman dan Bintaro dalam 
Nurhadi (2003 : 60) mengatakan bahwa  ”pembelajaran kooperatif adalah 
pembelajaran yang secara sadar dan sistematis mengembangkan interaksi yang silih 
asah, silih asih, dan silih asuh antar sesama siswa sebagai latihan hidup di dalam 
masyarakat nyata”.  
        Terdapat beberapa pendekatan di dalam pembelajaran kooperatif, antara lain  
Pembelajaran kooperatif model STAD (Student Team Achievement Division), 
model Jigsaw, model GI (Group Investigation), model TGT (Team Games 
Tournament) dan sebagainya. Masing-masing model mempunyai karakteristik dan 
keunggulan sendiri. Pembelajaran kooperatif model STAD dan TGT dipilih karena 
sama polanya yaitu permainan, dan banyak melibatkan anak secara kelompok. 
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Pembelajaran akan efektif jika terdapat kesempatan bagi siswa untuk melakukan 
suatu aktifitas. Dengan beraktifitas mereka memperoleh pengetahuan, pemahaman 
dan aspek-aspek tingkah laku lainnya, serta mengembangkan ketrampilan yang 
bermakna untuk hidup di dalam masyarakat. Mills-Douglass dalam Oemar 
Hamalik (2003 : 172) menyebutkan  
”One learns only by some activities in the neural system : seeings, hearing, 
smelling, feeling, thinking, physical or motor activity. The learner must 
activity engage in the “ learning” whether it be of information a skill, an 
understanding, a habit ,an ideal, an attitude,an interest, or the nature of a 
task.” 
Keunggulan model pembelajaran Student Team Achievement Division dan Team 
Games Tournament adalah adanya kerjasama dalam kelompok, dan dalam 
menentukan keberhasilan kelompok bergantung pada keberhasilan individu, 
sehingga setiap anggota kelompok tidak bisa menggantungkan pada anggota yang 
lain. Setiap siswa mendapatkan kesempatan yang sama untuk menunjang timnya 
mendapatkan nilai yang maksimum, sehingga setiap siswa dituntut untuk kreatif 
dan aktif dalam belajar. Dengan demikian setiap individu merasa mendapat tugas 
dan tanggung jawab sendiri-sendiri, sehingga tujuan pembelajaran kooperatif dapat 
berjalan bermakna dan tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal sesuai 
harapan kurikulum.  
B. Identifikasi Masalah 
        Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat 
diidentifikasi masalah –masalah sebagai berikut : 
1. Pelajaran kimia masih dianggap sulit oleh sebagian besar siswa Sekolah 
Menengah Atas  
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2. Kemampuan siswa dalam mengkonstruksi dan mengorganisasikan konsep 
pengetahuan  masih  sangat  kurang karena perolehan  pengetahuan  terbatas 
pada 
      informasi yang disampaikan guru. 
3. Proses pembelajaran yang dilakukan belum interaktif dan memotivasi peserta 
didik untuk berpartisipasi secara aktif  
4. Masih   rendahnya   prestasi  belajar  kimia  mungkin  karena  penggunaan 
metode pembelajaran yang belum tepat. 
5. Sikap percaya diri dan sikap sosial siswa yang belum dikelola dengan baik 
dapat menjadi penyebab rendahnya prestasi belajar siswa. 
C. Pembatasan Masalah 
 
        Pada penelitian ini, diteliti pengaruh pendekatan pembelajaran kooperatif 
model Student Team Achievement Division, Team Games Tournament, sikap 
percaya diri, dan sikap sosial siswa terhadap prestasi belajar pada materi 
pembelajaran reaksi oksidasi dan reduksi. Batasan-batasan masalah sebagai berikut 
: 
1. Penelitian  dilakukan terhadap siswa-siswa kelas X semester genap SMA 
Negeri 1 Semin, Gunungkidul.  
2. Pendekatan  pembelajaran kooperatif model Student Team Achievement 
Division, akan diterapkan pada kelas eksperimen, sedangkan model Team 
Games Tournament akan diterapkan pada  kelas kontrol . 
3. Sikap  percaya  diri adalah  perilaku yang berdasarkan  keyakinan diri sendiri  
dan  tidak dapat  dipengaruhi oleh pihak lain dalam pemecahan masalahnya. 
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4. Sikap sosial adalah kesadaran seseorang yang menentukan perbuatan nyata 
dalam kegiatan-kegiatan sosial yang terjadi dalam pergaulan dengan sesama 
yang tumbuh dan berkembang dari lingkungan keluarga, lingkungan sekolah 
dan pada akhirnya pada masyarakat luas. 
5. Prestasi  belajar  yang  dimaksud  adalah hasil belajar siswa, ditinjau dari aspek 
kognitif, pada siswa kelas X semester genap SMA Negeri  1 Semin  
Gunungkidul  Tahun  Pelajaran  2008/2009  pada  materi pembelajaran  reaksi 
oksidasi dan reduksi 
D. Perumusan Masalah 
 
        Dari pembatasan masalah tersebut di atas, masalah penelitian ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut : 
1. Apakah ada  pengaruh   pembelajaran  model  Student  Team Achievement 
Division dan Team Games Tournament terhadap prestasi belajar siswa? 
2. Apakah ada  pengaruh sikap percaya diri terhadap prestasi belajar siswa ? 
3. Apakah ada  pengaruh sikap sosial terhadap prestasi belajar siswa ? 
4. Apakah ada interaksi antara pembelajaran model Student Team Achievement 
Division dan Team Games Tournament dengan sikap percaya diri siswa ? 
5. Apakah ada interaksi pembelajaran model Student Team Achievement Division 
dan Team Game Tournament dengan sikap sosial siswa? 
6. Apakah ada interaksi  antara sikap percaya diri siswa  dengan sikap sosial 
siswa? 
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7. Apakah ada  interaksi  antara  pembelajaran  model   Student  Team 
Achievement Division, Team  Games  Tournament , sikap percaya diri dan 
sikap sosial siswa ?  
E. Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian untuk mengetahui : 
1. Pengaruh pembelajaran  model  Student  Team Achievement Division dan Team 
Games Tournament terhadap prestasi belajar  
2. Pengaruh sikap percaya diri siswa terhadap prestasi belajar  
3. Mengetahui pengaruh sikap sosial siswa terhadap prestasi belajar siswa  
4. Interaksi antara pembelajaran model Student Team Achievement Division dan 
Team Games Tournament dengan sikap percaya diri siswa  
5. Interaksi antara pembelajaran model Student Team Achievement Division dan 
Team Games Tournament dengan sikap sosial siswa  
6. Interaksi antara sikap percaya diri dan sikap sosial siswa  
7. Interaksi antara pembelajaran model Student Team Achievement Division, Team  




KAJIAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS 
A. Kajian Teori 
 
1. Teori Belajar 
        Beberapa teori yang mendasari pembelajaran kooperatif, antara lain   
Konstruktivisme, Kognitivisme, Psikologi Sosial dan Teori Motivasi. Berikut ini 
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akan diuraikan beberapa teori belajar yang melandasi  pembelajaran kooperatif 
model Student Team Achievement Division ,dan Team Games Tournament). 
a. Pembelajaran Konstruktivisme 
        ”Konstruktivisme adalah salah satu filsafat pengetahuan yang menekankan 
bahwa pengetahuan kita merupakan bentukan dari kita sendiri” (Sardiman, 2005 : 
37). Pengetahuan seseorang akan suatu benda, bukanlah tiruan benda itu, 
melainkan konstruksi pemikiran seseorang akan benda tersebut. Tanpa keaktifan 
seseorang  mencerna dan membentuknya, seseorang tidak akan mempunyai 
pengetahuan. Pengetahuan tidak dapat ditranfer dari otak guru yang dianggap tahu 
bila peserta didik tidak mengolah dan membentuknya sendiri. Proses pembetukan 
pengetahuan itu terjadi apabila seseorang mengubah atau mengembangkan skema 
yang telah dimiliki dalam berhadapan dengan tantangan, rangsangan atau 
persoalan. 
       Pembentukan pengetahuan tersebut pertama-tama ditentukan oleh kegiatan 
atau keaktifan siswa itu sendiri dalam berhadapan dengan persoalan, bahan atau 
lingkungan yang baru. Siswa sendirilah yang membentuk pengetahuan. Namun ini 
tidak berarti orang lain atau lingkungan sosial tidak memiliki peran. ”Orang lain 
atau lingkungan sosial  mempunyai pengaruh dalam pembentukan pengetahuan, 
yaitu sebagai pemicu, mengkritik dan menantang, sehingga proses pembentukan 
pengetahuan lebih lancar” (Paul Suparno, 2001 : 123) 
       Konstruktivisme dalam belajar dibedakan menjadi dua macam berdasarkan 
siapa atau apa yang menentukan dalam pembentukan pengetahuan, yaitu: 1) 
Konstruktivisme Psikologis Personal, teori ini dikembangkan oleh Piaget, yang 
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menekankan bahwa pribadi seseorang sendirilah yang mengkonstruksikan 
pengetahuannya. 2) Konstruktivisme Sosiologis, pengetahuan merupakan hasil 
penemuan hasil sosial sekaligus sebagai faktor dalam perubahan sosial. 
Konstruktivisme menekankan bahwa pengetahuan ilmiah merupakan konstruksi 
sosial, bukan konstruksi individual, dan menekankan lingkungan, masyarakat dan 
dinamika pembentukan ilmu pengetahuan. Belajar merupakan suatu perkembangan 
pengertian spontan maupun ilmiah. Pengertian spontan yaitu pengertian yang 
didapatkan dari pengalaman anak sehari-hari. Sedangkan pengetian ilmiah yaitu 
pengertian yang didapat dari kelas. Dalam proses belajar terjadi perkembangan dari 
pengertian yang spontan ke yang lebih ilmiah. Teori belajar konstruktivisme 
mempunyai ciri-ciri antara lain, a) pengetahuan dibangun oleh siswa sendiri. b) 
pengetahuan dapat dipindahkan dari guru ke murid, dengan keaktifan murid sendiri 
untuk menalar. c) murid aktif mengkonstruksi terus-menerus. d) guru sekedar 
membantu menyediakan sarana dan situasi terhadap proses konstruksi siswa. 
        Teori belajar Konstruktivisme  berpengaruh pada pembelajaran pada aspek-
aspek sebagai berikut (1) Pendidik harus merencanakan penguasaan kurikulum 
secara bertahap yang memperhatikan perkembangan logika dan konseptual. (2) 
Guru harus menekankan peran kritis yang diterapkan atau berinteraksi dengan 
lingkungan sekitar pada belajar siswa. Misalnya guru harus memperhatikan peran 
konsep dasar yang dimainkan untuk membangun sebuah struktur 
kognitif.(Carbonell, l. 2003. Cognitivism.www.com). 
       Dari uraian di atas, untuk membangun dan meningkatkan pengetahuan siswa, 
guru diharapkan dapat menjadi fasilitator dan tidak menganggap bahwa ilmu 
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pengetahuan yang dimiliki siswa merupakan hasil tranfer secara langsung dari guru 
kepada peserta didik. Sebagai fasilitator guru diharapkan memberi arahan pada 
siswa tentang model dan pendekatan apa yang digunakan agar pengetahuan dapat 
dibangun siswa dengan konsep yang benar. Peran sekolah dalam membangun ilmu 
atau pengetahuan siswa yaitu sebagai penyedia alat, sarana prasarana dan sumber 
belajar. 
b. Teori Kognitivisme 
1) Teori Belajar Piaget 
        Piaget dalam Ratna Wilis Dahar (1989 : 152) menyatakan  bahwa ”anak 
membangun sendiri skemanya serta  membangun konsep-konsep melalui 
pengalaman-pengalamannya”. Menurut Piaget, setiap individu mengalami empat 
tingkat perkembangan intelektual sebagai berikut : tahap sensori-motor (0 – 2 
tahun), tahap pra operasional (2 – 7 tahun), tahap operasional konkret (7 – 11 
tahun), dan tahap operasi formal (11 tahun – ke atas). Prinsip-prinsip Piaget dalam 
pengajaran diterapkan dalam program-program yang menekankan pembelajaran 
melalui penemuan dan pengalaman-pengalaman nyata dan pemanipulasian alat, 
bahan, atau media belajar yang lain serta peranan guru sebagai fasilisator yang 
mempersiapkan lingkungan dan memungkinkan siswa  memperoleh berbagai 
pengalaman belajar.       
         Siswa kelas X masuk tahap operasi formal dimana kemajuan utama pada 
siswa selama periode operasi formal adalah  mereka  tidak perlu lagi berfikir 
dengan pertolongan benda-benda atau peristiwa-peristiwa konkrit, mereka 
mempunyai kemampuan untuk berfikir abstrak. Dalam reaksi oksidasi-reduksi 
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siswa dapat menentukan  terjadinya reaksi pelepasan maupun penerimaan elektron, 
serta terjadinya penurunan atau kenaikan bilangan oksidasi pada reaksi redoks 
tanpa harus melakukan suatu eksperimen. 
          Dari uraian tersebut, maka yang melandasi teori belajar Piaget untuk 
pembelajaran Student Team Achievemen Division  dan Team Games Tournamen 
adalah kemampuan siswa dalam pemanipulasian data yang ada dengan masalah-
masalah yang sedang dibahas dalam kelompoknya. Hal ini sangat membantu dalam 
penentuan terjadinya reaksi oksidasi dan reduksi         
2). Teori belajar Ausubel 
         Menurut Ausubel dalam Ratna Wilis Dahar (1989 : 110), belajar dapat 
diklasifikasikan ke dalam dua dimensi. Pada dimensi pertama berhubungan dengan 
cara informasi atau materi pelajaran disajikan pada siswa, melalui penerimaan 
(reception learning), atau penemuan (discovery learning) yang mengharuskan 
siswa untuk menemukan sendiri sebagian atau seluruh materi yang dipelajari. Pada 
demensi kedua menyangkut cara bagaimana siswa dapat mengkaitkan informasi 
pada struktur kognitif atau pengetahuan, berupa konsep-konsep atau lain-lain yang 
telah dimilikinya, dalam hal ini terjadi belajar bermakna.(meaningful learning). 
Tetapi siswa mungkin saja tidak mengkaitkan informasi tersebut pada konsep-
konsep yang ada dalam struktur kognitifnya, siswa hanya terbatas menghafal 
informasi baru tersebut. Dalam hal ini terjadi belajar hafalan (rote learning). 
        Dalam pembelajaran kimia, karakteristik pertama, yaitu belajar penerimaan 
(reception learning), pada metode Student  Team   Achievement Division dan Team 
Games Tournament proses ini adalah siswa menerima penjelasan-penjelasan dari 
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guru, dan menerima materi dari sumber-sumber lain. Dalam pembelajaran, guru 
meminta siswa untuk menggunakan strategi atau cara mereka sendiri dalam 
memecahkan masalah.Untuk keperluan tersebut,siswa harus mampu 
menghubungkan pengetahuan yang dimiliki dengan permasalahan yang sedang 
dihadapi.  
        Dari uraian tersebut, maka yang melandasi teori belajar bermakna Ausubel 
untuk pembelajaran Student  Team   Achievement Division dan Team  Games 
Tournament  adalah kemampuan siswa dalam menghubungkan pengertian yang ada 
dengan masalah yang sedang dibahas dalam kelompoknya. Kemampuan ini akan 
sangat membantu dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi. Dengan  demikian,  
jelaslah  bahwa  teori  belajar  Kontruktivisme, Piaget dan Ausubel sama-sama 
menekankan pada keaktifan siswa untuk mengkonstruksi  sendiri pengetahuan 
mereka sampai menemukan konsep, menitik-beratkan proses pembelajaran pada 
siswa, sedangkan guru berfungsi sebagai pembimbing . 
c. Teori Psikologi Sosial 
        Teori ini dikembangkan oleh Albert Bandura (1969) dalam Ratna Wilis Dahar  
(1989 : 27). Teori ini menerima sebagian besar prinsip-prinsip belajar perilaku, 
tetapi memberikan lebih banyak penekanan pada efek-efek isyarat pada perilaku, 
dan pada proses mental internal. Jadi dalam teori belajar sosial kita menggunakan 
penjelasan-penjelasan reinforsemen eksternal dan penjelasan-penjelasan kognitif 
internal untuk memahami bagaimana kita belajar dari orang lain. Perilaku individu 
tidak semata-mata refleks otomatis atas stimulus, melainkan juga akibat reaksi 
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yang timbul sebagai hasil interaksi antara lingkungan dengan skema kognitif 
individu itu sendiri. 
        Menurut Albert Bandura dalam proses pembelajaran sangat penting proses 
mengamati dan meniru perilaku, sikap dan reaksi emosi orang lain. Perilaku 
manusia dalam konteks interaksi timbal-balik yang terjadi secara 
berkesinambungan antara  kognitif, perilaku dan pengaruh lingkungan. Menurut 
Bandura faktor-faktor yang berproses dalam belajar observasi adalah, 1) Perhatian 
(atensi), perhatian pada model yang ada dalam pembelajara, mencakup 
karakteristik pengamatan (kemampuan indra, minat, persepsi dan penguatan 
sebelumnya), 2) Penyimpanan (retensi), proses mengingat model pembelajaran, 
mencakup mengingat pengkodean simbolik, grafik, suara dan pengulangan 
motorik, 3)  Reproduksi, mengetahui hasil yang telah dicapai 
mencakup kemampuan fisik, kemampuan meniru dan keakuratan umpan balik.        
4) Motivasi, mencakup dorongan dari luar dan penghargaan terhadap dirinya  
sendiri. 
        Keterkaitan teori belajar Bandura dalam penelitian ini adalah dalam proses 
pembelajaran akan lebih efektif jika ada dorongan dari luar untuk saling 
berinteraksi. Kondisi lingkungan akan memotivasi siswa untuk semakin semangat 
dalam belajar. Prestasi belajar akan semakin meningkat seiring meningkatnya 
penghargaan terhadap diri sendiri yang berupa sikap percaya diri dan sikap sosial 
yang tinggi. 
d. Teori Motivasi 
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        ”Perpektif motivasional pada pembelajaran kooperatif terutama memfokuskan 
pada penghargaan atau struktur tujuan dimana para siswa bekerja” (Slavin, 2008 : 
34). Menurut Deutsh dalam Slavin (2008 : 35) mengidentifikasi tiga tujuan, yaitu : 
1) Kooperatif,  dimana usaha berorientasi tujuan dari tiap-tiap individu memberi 
kontribusi pada pencapaian tujuan anggota yang lain. 2) Kompetitif, dimana usaha 
berorientasi tujuan dari tiap individu menghalangi pencapaian tujuan anggota lain. 
3) Individualistik, dimana usaha berorientasi tujuan dari tiap individu tidak 
memiliki konsekuensi apa pun bagi pencapaian tujuan anggota yang lain. 
        Dari perspektif motivasional, struktur tujuan kooperatif menciptakan sebuah 
situasi di mana satu-satunya cara anggota kelompok mereka bisa meraih tujuan 
pribadi mereka adalah jika kelompok mereka bisa sukses. Oleh karena itu, untuk 
meraih tujuan personal mereka, anggota kelompok harus membantu teman satu 
timnya untuk melakukan apapun guna membuat kelompok mereka berhasil, dan 
mungkin yang lebih penting, mendorong anggota kelompoknya untuk melakukan 
usaha secara maksimal. Dengan kata lain, penghargaan kelompok yang didasarkan 
pada kinerja kelompok (penjumlahan dari kinerja individu) menciptakan struktur 
penghargaan interpersonal dimana anggota kelompok akan memberikan atau 
menghalangi pemicu-pemicu sosial (seperti pujian dan dorongan) dalam merespon 
usaha-usaha yang berhubungan dengan tugas kelompok. Dalam kelompok 
kooperatif, pembelajaran menjadi sebuah aktifitas yang membuat para siswa lebih 
unggul di antara teman-teman sebayanya. Jadi teori motivasi dalam pembelajaran 
kooperatif menekankan pada derajat perubahan tujuan kooperatif  mengubah 
inisiatif bagi siswa untuk melakukan tugas-tugas akademik. 
 xxxv
       Kesuksesan salah satu siswa akan mendorong siswa lain untuk mencapai 
kesuksesan pula. Para siswa akan akan bekerja sama untuk mencapai tujuan yang 
sama, seperti yang mereka lakukan ketika struktur penghargaan kooperatif 
diterapkan, mereka belajar tentang usaha yang dapat membantu keberhasilan teman 
satu kelompoknya . 
        Pada pembelajaran model Student Team Achievement Division dan Team  
Games Tournament  siswa dalam masing-masing kelompoknya ikut andil 
menyumbang  dalam pencapaian keberhasilan kelompoknya. Pada pembelajaran 
model  Team Games Tournament  siswa sebagai perwakilan dari masing-masing 
kelompoknya dalam turnamen akademik akan muncul kompetisi positif, untuk 
saling menyumbangkan keberhasilan bagi kelompoknya. Hal ini yang akan 
memotivasi siswa untuk menguasai materi pelajaran sebaik-baiknya sehingga 
dalam turnamen akan memperoleh skor game yang setinggi-tingginya. 
2. Pembelajaran Kimia 
        ”Pembelajaran adalah interaksi antara guru dan siswa di sekolah melalui 
media belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran”(Sukardjo 1995 : 10). Menurut 
Sukardjo pembelajaran kimia meliputi langkah antara lain, perencanaan ( 
penyusunan program pembelajaran), pelaksanaan (memberi motivasi untuk 
mengkaitkan  konsep baru dengan awal) serta penilaian konsep. Pembelajaran 
kimia di sekolah menengah atas dapat dipandang sebagai suatu sistem yang 
tersusun atas berbagai faktor yang saling berinteraksi untuk mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan. Lebih lanjut dinyatakan bahwa hasil belajar kimia akan efektif 
apabila dipenuhi prinsip belajar kimia  yaitu , siswa dapat terlibat aktif dalam 
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proses belajar, materi  ilmu kimia yang  dipelajari tersusun  sebagai  bangunan  
ilmu pengetahuan yang terorganisasikan dan  apa  yang  dipelajari  baik  melalui  
kegiatan  verbal atau  fisik  memiliki arti yang penting. 
        Belajar merupakan suatu aktifitas yang menghasilkan perubahan, yaitu 
diperolehnya pengetahuan dan kecakapan baru, seperti yang diungkapkan oleh  
Oemar Hamalik (2008 : 36) ”belajar adalah modifikasi atau memperteguh kekuatan 
melalui pengalaman”. Belajar adalah proses perubahan tingkah laku sebagai akibat 
dari interaksi antar peserta didik dengan sumber-sumber atau objek belajar, baik 
yang secara sengaja dirancang (by design) maupun yang tidak secara sengaja 
dirancang namun dimanfaatkan (by utilization) (Depdiknas,2008 : 3). Lebih lanjut 
dijelaskan belajar selalu melibatkan perubahan tingkah laku, sifat perubahannya 
yang relatif permanent serta perubahan  yang  disebabkan oleh  interaksi  dengan  
lingkungan  bukan  oleh proses kedewasaan ataupun perubahan-perubahan   
kondisi fisik yang temporer sifatnya. Belajar adalah  suatu perubahan yang relatif  
menetap dalam  potensi tingkah laku yang terjadi akibat dari latihan dengan 
penguatan.  
        Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa seseorang dikatakan belajar 
kimia, jika pada diri orang tersebut terjadi perubahan tingkah laku yang berkaitan 
dengan kimia, seperti dari tidak mengerti kimia menjadi mengerti  tentang kimia 
dan ditandai dengan perubahan tingkah laku, yaitu mampu menerapkan 
pengetahuan kimia dalam menyelesaikan permasalahan kimia, pada mata pelajaran 
lain dan dalam pemanfaatan kehidupan sehari-hari.   
a. Pengertian dan Perkembangan Reaksi Reduksi dan Oksidasi (Redoks) 
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1). Reaksi Oksidasi Reduksi ditinjau dari penggabungan dan pelepasan oksigen 
Reaksi Oksidasi adalah reaksi antara suatu zat dan oksigen. 
Contoh :  
  2Mg(s)  +  O2(g)                 2MgO(s) 
  2CO(g)  +  O2(g)                  2CO2(g) 
Reaksi Reduksi adalah reaksi pelepasan oksigen dari suatu zat. 
Contoh : 
  2CuO(s)                 2Cu(s)  +  O2(g)   
  2PbO2(s)                2PbO(s)  +  O2(g) 
2).Reaksi Oksidasi Reduksi ditinjau dari pelepasan dan Pengikatan elektron 
         Konsep pelepasan dan pengikatan oksigen pada reaksi redoks ternyata terlalu 
sempit karena tidak dapat menjelaskan menjelaskan reaksi-reaksi redoks yang tidak 
melibatkan atom oksigen. Kemudian konsep redoks semakin berkembang (tidak 
hanya berdasarkan pelepasan dan pengikatan oksigen saja), tetapi berdasarkan 
konsep pelepasan dan pengikatan elektron. Konsep pelepasan dan pengikatan 
elektron menjelaskan bahwa atom, ion atau molekul dapat bereaksi jika saling 
memberi dan menerima elektron. Jadi salah satu spesi melepas elektron dan spesi 
yang lain menerima elektron. Pada peristiwa ini, pelepasan dan penerimaan 
elektron terjadi dalam waktu yang sama. Demikian halnya dengan reaksi redoks. 
Elektron yang dilepas suatu spesi , dalam waktu yang bersamaan diterima oleh 
spesi yang lain.  
Reaksi Oksidasi adalah peristiwa terjadinya pelepasan elektron oleh atom/ion 
Contoh :  
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  Mg                           Mg
2+   +  2e- 
  Fe2+                                  Fe
3+   +  e-               
Reaksi Reduksi adalah peristiwa terjadinya penerimaan elektron oleh atom/ion 
Contoh : 
  Cl2  +  2e                    2Cl
-                 
  O2   +  4e                   2O
2-             
Peristiwa reaksi oksidasi selalu diikuti reaksi reduksi yang disebut reaksi redoks. 
Zat yang mengalami oksidasi (melepas e)  menyebabkan zat lain tereduksi 
(menerima e) disebut reduktor. Sedangkan zat yang mengalami reduksi (menerima 
e)  menyebabkan zat lain teroksidasi (melepas e) disebut oksidator 
Contoh : 
Tentukan reaksi oksidasi dan reduksinnya, serta tentukan zat oksidator dan 
reduktornya.! 
  2Na(s)   +   Cl2(g)                  2NaCl(s) 
Jawab: 
Reaksi antara Na dan Cl2 membentuk NaCl 
Oksida     :  2Na                              2Na
+   + 2e-               
      Reduksi   :             Cl2  +  2e                    2Cl
-     
      R. Redoks   :      2Na(s)  +  Cl(g)                  2NaCl (s)                  
Zat oksidator (pengoksidator) adalah : Cl2 
Zat reduktor ( pereduksi) adalah :  Na   
 
3). Reaksi Oksidasi Reduksi ditinjau dari perubahan bilangan oksidasi. 
        Dengan konsep bilangan oksidasi, reaksi oksidasi dan reduksi didefinisikan 
sebagai berikut : 
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Oksidasi : adalah peningkatan bilangan oksidasi. 
Reduksi : adalah penurunan bilangan oksidasi 
Bilangan Oksidasi (Biloks) atau tingkat oksidasi adalah muatan yang dimiliki oleh 
suatu atom dalam suatu ikatannya dengan atom lain. Karena dalam ikatan yang 
terlibat adalah elektron, posisi elektron menentukan bilangan oksidasi. Untuk 
senyawa ion, biloks positif  ditunjukkan oleh banyaknya elektron yang dilepas oleh 
satu atom unsur, sedangkan biloks negatif  ditunjukkan oleh banyaknya elektron 
yang diterima oleh satu atom unsur. Misalnya, dalam senyawa CaCl2, satu atom Ca 
melepaskan dua elektron maka biloks Ca = + 2, satu atom Cl menerima satu 
elektron maka bilangan oksidasi  Cl = -1. 
        Untuk senyawa kovalen, tidak terjadi pelepasan dan penerimaan elektron. 
Oleh karena itu bilangan oksidasi suatu unsur ditentukan berdasarkan pergeseran 
elektron dalam ikatan kovalennya. Atom yang lebih kuat menarik elektron 
(elektronegativitasnya lebih besar) mempunyai bilangan oksidasi negatif, 
sedangkan atom yang kurang kuat menarik elektron (elektronegativitasnya  kecil) 
bilangan oksidasinya positif.Besarnya bilangan oksidasi suatu unsur bergantung 
pada banyaknya elektron-elektron yang terlibat dalam ikatannya, misalnya biloks H 
dalam HCl dan dalam H2O. Dalam molekul HCl harga elektronegativitas Cl lebih 
besar daripada H, akibatnya satu elektron H akan lebih tertarik ke arah Cl. 
Dikatakan, bilangan oksidasi Cl = -1 sedangkan bilangan oksidasi H = +1. Dalam 
molekul H2O, harga keelektronegativan  O lebih besar daripada H. Akibatnya 
elektron H lebih tertarik ke arah O, dua elektron dari dua atom H lebih tertarik 
kearah atom O, dikatakan  bilangan oksidasi O = -2, dan biloks H = +1 
 xl
       Dari contoh di atas terlihat bilangan oksidasi suatu unsur dalam suatu senyawa 
bergantung pada unsur lain yang diikatnya. Unsur yang elektronegativitasnya lebih 
besar akan berada sebagai  bilangan oksidasi negatif, sedangkan unsur yang 
elektronegativitasnya lebih kecil akan berada sebagai bilangan oksidasi positif. 
Unsur yang mempunyai elektronegativitas terbesar adalah F (sehingga biloks F 
dalam senyawanya selalu -1), kemudian O (oksigen). Adapun unsur yang 
mempunyai elektronegativitas kecil adalah  unsur-unsur golongan alkali (IA) dan 
alkali tanah (IIA). Biloks unsur-unsur alkali dalam senyawanya selalu +1, 
sedangkan biloks unsur-unsur alkali tanah dalam senyawanya selalu +2. Untuk 
mempermudah menentukan biloks suatu unsur dalam senyawanya, digunakan 
aturan sebgai berikut : 
a) Unsur-unsur bebas (unsur tidak membentuk senyawa dengan unsur lain, 
misalnya Mg, K, Fe, Cl2, dan O2) = 0 
b) Biloks ion sesuai dengan muatan ionnya ( misalnya, biloks Cl- = -1, SO4
2- = -2, 
PO4
3- = -3 ) 
c) Jumlah Biloks unsur-unsur dalam suatu molekul atau ion sama dengan muatan 
molekul (0) atau muatan ionnya. 
d) Dalam senyawanya : 
(1) Biloks O = -2 ( kecuali dalam F2O, biloks O = +2 dan dalam peroksida 
seperti H2O2 dan BaO2, biloks O = -1) 
(2) Biloks H = +1 (kecuali  hidrida seperti NaH dan KH, CaH2 biloks H = +1) 
(3) Unsur yang elektronegativitasnya lebih besar ditandai berbiloks negatif,  
unsur yang elektronegativitasnya lebih kecil ditandai berbiloks positif) 
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(4) Biloks golongan alkali (golongan IA), Li, Na, K, Rb, dan Cs = +1 
(5) Biloks golongan alkali tanah(golongan IIA), Mg, Ca, Sr, dan Ba = +2 
(6) Senyawa biner ( senyawa yang  terdiri atas dua unsur), biloks unsur-unsur 
golongan VIIA ( F, Cl, Br, dan I ) = -1 dan golongan VIA (O dan S) = -2. 
e) Unsur nonlogam dapat memiliki beberapa biloks bergantung pada atom lain 
yang diikatnya, misalnya S termasuk dalam golongan VIA. Belerang dapat 
menerima dua elektron (misalnya Na2S), tetapi mungkin juga belerang 
membentuk senyawa dengan unsur yang lebih elektronegatif sehingga pasangan 
elektronnya lebih tertarik ke arah unsur yang lain. Misalnya, dalam SO2 biloks 
S = +4 dan dalam SO3 biloks S = +6. Dengan demikian, biloks S = -2, +4, dan 
+6 
Reaksi Redoks adalah reaksi dimana terjadi perubahan bilangan oksidasi dari  
unsur sebelum dan sesudah reaksi. 
     Contoh : 
Reaksi pengambilan bijih besi dari oksidanya ditunjukkan berikut ini ; 
 Fe2O3(s)  +  3CO(g)                2Fe(s)  +  3CO2(g) 
Tentukan zat reduktor dan oksidatornya.      
Bilangan Oksidasi Fe berkurang dari +3 menjadi 0           
                                   (Fe mengalami reduksi) 
 
+3   -2               +2 -2                        0                   +4  -2   
       Fe2O3(s)   +    3CO(g)                  2Fe(s)     +      3CO2(g) 
  
         Bilangan Oksidasi C bertambah dari +2 menjadi +4 
                         (C mengalami Oksidasi) 
Zat yang teroksidasi adalah CO. 
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Oleh karena Fe dalam Fe2O3 tereduksi , maka zat yang tereduksi adalah Fe2O3  
Zat oksidator (pengoksidator) adalah : Fe2O3  
Zat reduktor ( pereduksi) adalah : CO. 
Reaksi Otoredoks ( Disproporsionasi ) 
Reaksi Autoredoks adalah reaksi redoks dimana pereaksi yang sama mengalami 
oksidasi sekaligus reduksi.  
   Bilangan Oksidasi Cl berkurang dari  0 menjadi -1           
                                                   (Cl mengalami reduksi) 
 
                    0                    +1  -2  +1                                      +1   -1                  +1  +1 -2                  +1 -2 
  Cl2(g)  +  2NaOH(aq)                     NaCl(aq)  +  NaClO(aq)  +  H2O(l)     
 
                           Bilangan Oksidasi Cl bertambah  dari 0 menjadi +1 
                                  (Cl mengalami oksidasi) 
 
 
b. Hubungan Reaksi Redoks dengan Tata Nama Senyawa. 
 Suatu unsur dapat mengalami redoks dan perubahan muatan yang terjadi 
bergantung pada jenis unsurnya. Unsur-unsur golongan IA, IIA, IIIA dan beberapa 
golongan transisi (IIB) hanya mengalami satu jenis perubahan redoks. Sementara 
itu, unsur-unsur golongan IVA, VA, VIA, VIIA dan golongan transisi dapat 
mengalami beberapa jenis perubahan biloks. Untuk unsur logam yang hanya 
memiliki satu jenis perubahan redoks, penamaannya disebutkan nama logam 
diikuti nama sisa asam. 
Contoh : 
 2Na(s)  +  Cl(g)                          2NaCl (s)         
                Natrium klorida 
Ca(s)   +  H2SO4(aq)                  CaSO4(aq)  +  H2(g) 
 xliii
                Kalsium sulfat 
Untuk unsur-unsur logam yang mengalami beberapa macam redoks, ada dua cara 
penamaannya. 
1) Cara Lama 
Disebutkan nama latin logam dengan akhiran : 
-o untuk logam berbilangan oksidasi rendah 
- i untuk logam berbilangan oksidasi tinggi diikuti nama sisa asamnya. 
Contoh :  
FeCl2 : Fero klorida    
FeCl3 : Feri  klorida    
Beberapa contoh perubahan redoks unsur-unsur ditunjukkan pada tabel 2.1 berikut 
: 
Tabel 2.1 Perubahan Redoks Unsur-unsur 
Contoh Bentuk Unsur Golongan Muatan yang dibentuk 



















































































































2) Cara Baru disebut sistem Stock 
Disebut nama logam diikuti tanpa jarak bilangan oksidasi unsur dengan angka 
Romawi dalam tanda kurung (angka Romawi) kemudian disebutkan nama sisa 
asamnya  
Contoh : 
FeCl2 : disebut Besi(II) klorida 
FeCl3 : disebut Besi(III)  klorida 
 
c.  Hubungan Bilangan Oksidasi dengan Penamaan Asam Beroksigen (HxAOy) 
 Penamaan untuk unsur A dengan bilangan oksidasi rendah, disebutkan 
asam diikuti nama Latin unsur A dengan diakhiran –it . Untuk unsur A dengan 
bilangan oksidasi tinggi, disebutkan asam diikuti nama Latin unsur A dengan 
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diakhiran –at . Contoh nama-nama asam yang beroksigen ditunjukkan pada tabel 
2.2  berikut : 
Tabel 2.2  Contoh nama-nama Asam Beroksigen Beserta Sisa Asamnya 
Unsur Biloks Rumus 
Kimia Asam 
Nama Asam Sisa 
Asam 






























































































































 Untuk mempermudah mengingat rumus asam beroksigen, misalnya N 
membentuk HNO2 dan HNO3, dan P membentuk H3PO3 dan H3PO4 dapat 
digunakan cara sebagai berikut : 
1) Andaikan unsur pembentuk asam tersebut A dengan bilangan oksidasi y 
membentuk suatu senyawa A(OH)y, misalnya fosforus dengan biloks +5 ditulis 
P(OH)5 atau  PO5H5. 
2) Karena asam maka atom H-nya dipindahkan ke depan menjadi H5PO5 
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3) Banyaknya atom H maksimun 3. Jika dalam rumus di atas banyaknya atom H 
lebih dari 3 maka dikurangi dengan H2O, sehingga rumusnya H3PO4 
3. Prestasi Belajar  
       Setiap individu yang melakukan proses belajar sudah pasti mempunyai tujuan 
ingin memperoleh hasil belajar yang optimal. Salah satu hasil belajar tersebut 
adalah prestasi belajar. Prestasi belajar yang optimal sangat penting bagi 
keberhasilan pendidikan. Menurut Syaiful Bahri Djamarah (1994 : 19) mengatakan 
bahwa, ”prestasi adalah  hasil dari suatu usaha yang telah dikerjakan, diciptakan 
baik secara individu maupun kelompok yang diperoleh dengan jalan keuletan 
kerja”. Menurut Saifuddin Azwar (2003 : 9), ”prestasi belajar adalah hasil yang 
dicapai oleh siswa dalam belajar”. Sedangkan menurut Winkel (2007 : 51) ”prestasi 
belajar dapat dilihat dari perubahan-perubahan dalam pengertian (kognitif), 
pengalaman ketrampilan (psikomotor), dan nilai sikap (afektif) yang bersifat 
konstan”. Prestasi belajar diperoleh setelah seseorang melakukan aktifitas baik 
secara individu maupun kelompok. 
        Prestasi belajar merupakan suatu alat untuk mengevaluasi kegiatan belajar 
mengajar. Berdasarkan hasil evaluasi tersebut  dapat dilakukan perbaikan terhadap 
metode pembelajaran, sarana dan prasarana maupun bahan yang akan disampaikan. 
Prestasi belajar  tidak dapat dipisahkan dari kegiatan penilaian . Dari pengertian 
mengenai prestasi belajar dalam hubungannya dengan belajar kimia, dapat 
disimpulkan  bahwa prestasi belajar kimia adalah proses untuk menilai tingkat 
penguasaan yang dicapai siswa dalam mengikuti proses pembelajaran kimia, sesuai 
dengan tujuan pendidikan yang telah dirumuskan sebelumnya.  
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a. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar. 
       Menurut Slameto (2003 : 54), ”prestasi belajar dapat dipengaruhi oleh faktor   
keluarga, sekolah dan masyarakat, yang saling berpengaruh satu dengan lainnya”. 
1) Faktor Keluarga  
        Keluarga merupakan kelompok primer yang paling kecil dalam masyarakat, 
karena keluarga merupakan sebuah group yang terbentuk dari hubungan laki-laki 
dan perempuan, hubungan yang sedikit banyak berlangsung lama untuk 
menciptakan dan membesarkan anak-anak. Jadi keluarga dalam bentuk yang murni 
merupakan satu kesatuan sosial yang terdiri dari suami, istri, dan anak. Dalam 
keluarga ini, individu mengadakan interaksi dengan anggota keluarga lainnya, baik 
adik, kakak, orang tua, nenek, kakek dan pembantu. 
2) Faktor Sekolah 
        Sekolah merupakan tempat para siswa belajar berbagai pengetahuan, dan 
sekolah bukan saja untuk mengembangkan intelek saja, melainkan peranan sekolah 
sangat luas dalam membina siswa untuk menjadi manusia seutuhnya. Sekolah 
sebagai tempat untuk pembentukan sikap-sikap kebiasaan yang baik, merangsang 
dari potensi-potensi anak, perkembangan kecakapan, belajar kerjasama dengan 
kelompoknya, melaksanakan tuntunan-tuntunan dan contoh-contoh yang baik, 
belajar menahan diri, memperoleh pengajaran, yang semuanya mempunyai akibat 
pencerdasan otak anak. Di sekolah, anak mendapat pendidikan dan pengajaran 
untuk memahami serta menghadapi lingkungan alam sekitarnya. Pergaulan 
disekolah siswa saling berinteraksi dengan siswa, dengan guru dan siswa dengan 
staf tata usaha. 
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3) Faktor Masyarakat 
       Masyarakat adalah lingkungan yang sangat berpengaruh terhadap 
perkembangan sikap sosial siswa, karena dalam masyarakat siswa menghadapi 
berbagai bentuk pergaulan, baik yang positif maupun negatif. Dalam masyarakat 
siswa dapat bergaul dengan teman, baik pergaulan dengan teman sejawat maupun 
dengan orang dewasa, yang  semuanya  mempengaruhi  sikap  sosial  anak. 
Pergaulan  dimasyarakat  harus 
dapat  untuk  memilih  pergaulan yang positif, dan mencegah pergaulan yang 
negatif. 
Sedangkan menurut Dimyati dan Mudjiyono (1999 : 238), ”faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar antara lain, a) kemampuan guru dalam mengolah 
bahan belajar, b) Sikap percaya diri siswa dan c) lingkungan sosial siswa”.        
         Dari uraian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar di atas, 
jelas bahwa sikap percaya diri dan sikap sosial siswa akan mempengaruhi terhadap 
prestasi belajar siswa. Sikap percaya diri dan sikap sosial yang tinggi akan 
menyebabkan siswa belajar dengan semangat dan tekun, serta penuh konsentrasi, 
hal ini akan mengakibatkan  hasil  belajar  yang  tinggi   pula. Sebaliknya  sikap  
percaya diri dan sikap sosial peserta didik yang rendah, menyebabkan peserta didik  
tidak sungguh-sungguh dalam mengikuti pelajaran, yang akan menghasilkan 
prestasi belajar peserta didik yang rendah. 
4. Pembelajaran Kooperatif 
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Menurut Ibrahim (2000 : 2) ”semua model pembelajaran ditandai adanya,  
struktur  tujuan  dan struktur penghargaan”. Pengertian struktur tujuan dan struktur 
penghargaan, diuraikan sebagai berikut :  
a. Struktur Tujuan  
         Struktur  tujuan  suatu  pelajaran  adalah  jumlah  saling ketergantungan yang 
dibutuhkan siswa pada saat mereka mengerjakan tugas mereka. Terdapat tiga 
macam struktur tujuan yang telah berhasil diidentifikasi, yaitu, 1) Struktur Tujuan 
Individualistik. Struktur tujuan disebut individualistik jika pencapaian tujuan itu 
tidak memerlukan interaksi dengan orang lain dan tidak bergantung pada baik 
buruknya pencapaian orang lain. Siswa yakin upaya mereka sendiri untuk 
mencapai tujuan tidak ada hubungannya dengan upaya siswa lain dalam pencapaian 
tujuan tersebut. 2) Struktur Tujuan Kompetitif. Struktur tujuan kompetitif terjadi 
bila seorang siswa dapat mencapai suatu tujuan jika dan hanya jika siswa lain tidak 
mencapai tujuan tersebut. Dengan demikian setiap usaha yang dilakukan oleh suatu 
individu untuk mencapai tujuan merupakan saingan bagi individu yang lainnya. 3). 
Struktur Tujuan Kooperatif. Struktur tujuan kooperatif terjadi jika siswa dapat 
mencapai tujuan mereka hanya jika siswa lain dengan siapa mereka bekerja sama 
mencapai tujuan tersebut. Tiap-tiap individu ikut andil menyumbang pencapaian 
tujuan tersebut. Siswa yakin bahwa tujuan mereka akan tercapai jika siswa lainnya 
juga mencapai tujuan tersebut. 
b. Struktur Penghargaan 
       Struktur penghargaan untuk berbagai  model  pembelajaran juga bervariasi. 
Ketiga macam struktur penghargaan individualistik, kompetitif, dan kooperatif 
dapat  
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kooperatif dapat diuraikan sebagai berikut :  1) Struktur Penghargaan 
Individualistik. 
Struktur penghargaan individualistik terjadi bila suatu penghargaan itu bisa dicapai 
oleh siswa maupun tidak bergantung pada pencapaian individu lain. 2) Struktur 
Penghargaan Kompetitif. Struktur penghargaan kompetitif terjadi bila penghargaan 
itu diperoleh sebagai upaya individu melalui persaingannya dengan orang 
lain.Pemberian nilai berdasar ranking dalam kelas merupakan contoh struktur 
penghargaan itu. 3) Struktur Penghargaan Kooperatif. Struktur penghargaan 
kooperatif terjadi bila penghargaan itu diperoleh sebagai upaya individu membantu 
individu lain dalam mencapai penghargaan. 
c. Unsur-unsur dalam Pembelajaran Kooperatif. 
       Unsur-unsur  dasar pembelajaran kooperatif sebagai berikut : 1) Siswa dalam  
kelompoknya  haruslah  beranggapan bahwa mereka semua “sehidup-
sepenanggungan bersama”. 2)Siswa bertanggung jawab  atas segala sesuatu di 
dalam kelompoknya seperti milik  mereka sendiri. 3) Siswa  haruslah  melihat  
bahwa  semua  anggota  di dalam kelompoknya memiliki  tujuan yang sama. 4) 
Siswa haruslah membagi tugas dan tanggung jawab yang sama di antara anggota  
kelompoknya. 5) Siswa akan  dikenakan  evaluasi atau   diberikan penghargaan  
yang juga akan dikenakan untuk semua anggota kelompoknya. 6) Siswa  berbagi  
kepemimpinan  dan  mereka  membutuhkan  keterampilan  untuk belajar bersama 
selama proses belajar. 7) Siswa   akan   diminta   mempertangung jawabkan   secara  
idividual  materi  yang ditangani dalam kelompok kooperatif .Adapun bentuk 
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pertanggungjawaban tersebut dapat berupa presentasi sebagai wakil dari 
kelompoknya maupun kuis. 
d. Ciri-ciri Pembelajaran Kooperatif 
       Pembelajaran  kooperatif  mempunyai ciri-ciri sebagai berikut : 1) Siswa  
bekerja  dalam  kelompoknya  secara kooperatif untuk menuntaskan materi belajar. 
2) Kelompok  dibentuk  dari  siswa  yang  memiliki  kemampuan berbeda. 3) 
Bilamana   mungkin,  anggota  kelompok  berasal  dari ras,   budaya,   suku,   jenis 
kelamin yang berbeda-beda. 4) Penghargaan lebih berorientasi pada kelompok. 
5. Model- model Pembelajaran Kooperatif 
        Dilihat dari langkah atau tahapan dan aktifitas pembelajarannya, pembelajaran 
kooperatif dibedakan dalam beberapa model, antara lain : STAD, TGT, Jigsaw,dan  
TAI  Karena dalam penelitian ini akan diterapkan model pembelajaran kooperatif 
model STAD dan TGT, maka akan diuraikan kedua model tersebut. 
a. Pembelajaran Model STAD (Student  Team  Achievement Division) 
        Menurut Slavin (2008 : 143) pembelajaran kooperatif model Student Team 
Achievement Division  merupakan salah satu metode pembelajaran kooperatif 
paling sederhana, dan merupakan model yang paling baik untuk permulaan bagi 
para guru yang baru menggunakan pendekatan kooperatif. Pembelajaran kooperatif 
model Student  Team  Achievement  Division  terdiri  atas  lima  komponen  utama   
yaitu , 
1) presentasi kelas, yaitu pengajaran langsung oleh guru. 2) pembentukan Tim, 
yang terdiri dari tiga atau empat  siswa.  3) kuis , mengerjakan  soal-soal secara 
individual 
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4) skor kemajuan individu, untuk memberikan kepada tiap siswa tujuan kinerja  
yang  
akan dapat dicapai apabila mereka bekerja lebih giat. 5) penghargaan tim ,yaitu  
penghargaan apabila skor rata-rata mereka mencapai kriteria . 
       Guru yang menggunakan Student Team Achievement Division juga mengacu 
pada belajar kelompok siswa, menyajikan informasi akademik baru kepada siswa 
dengan menggunakan presentasi. Siswa dalam suatu kelas tertentu dipecah menjadi 
kelompok dengan anggota tiga sampai empat orang, setiap kelompok haruslah 
heterogen yang terdiri dari laki-laki dan perempuan, berasal dari berbagai suku dan 
memiliki kemampuan berbeda. Anggota tim menggunakan lembar kegiatan atau 
perangkat pembelajaran yang lain untuk menuntaskan materi pelajarannya dan 
kemudian saling membantu satu sama lain untuk memahami bahan pelajaran 
melalui tutorial satu sama lain, dan melakukan  diskusi. Secara individual setiap 
minggu siswa diberi kuis. Selanjutnya hasil kuis diberi skor, dan tiap individu 
diberi skor peningkatan. 
        Skor peningkatan ini tidak berdasarkan pada skor mutlak siswa, tetapi 
berdasarkan pada seberapa jauh skor itu melampaui rata-rata skor siswa yang lalu. 
Setiap minggu pada suatu lembar penilaian singkat atau dengan cara lain 
diumumkan tim-tim dengan skor tertinggi, siswa dengan skor peningkatan tinggi, 
atau siswa yang mencapai skor sempurna pada kuis-kuis tersebut. Kadang-kadang 
seluruh tim yang mencapai kriteria tertentu dicantumkan dalam lembar tersebut. 
Penilaian dalam STAD (Student Team Achievement Division) meliputi : a) 
Pengetesan dalam STAD.  Pengetesan pada Student Team Achievement Division   
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dimulai dengan guru meminta siswa menjawab kuis tentang bahan pembelajaran. 
Dalam banyak hal, butir-butir tes pada kuis ini harus merupakan suatu jenis  uraian 
singkat, sehingga butir-butir itu dapat disekor di kelas atau segera setelah tes itu 
diberikan. b) Skor Peningkatan Siswa memperoleh skor peningkatan  didasarkan  
tingkat  skala  di mana skor tes mereka  melebihi skor dasar  mereka. Uraian  
bagaimana  skor  individual  ditentukan, ditunjukkan  pada Tabel 2.3  dengan 
langkah-langkah berikut: (1)  Menetapkan skor dasar. Setiap siswa diberikan skor 
berdasarkan skor-skor kuis yang lalu. (2)  Menghitung skor kuis terkini. Siswa 
memperoleh poin untuk kuis yang berkaitan dengan pelajaran terkini. (3)  
Menghitung skor peningkatan. Siswa mendapatkan poin peningkatan yang 
besarnya ditentukan  apakah  skor  kuis  terkini  mereka  dapat menyamai atau 
melampaui skor dasar mereka. Cara penghitungan skala poin peningkatan,  
menggunakan skala yang tunjukkan Tabel 2.4 berikut :  
    Tabel 2.3 Contoh format lembar penyekoran kuis 
Tanggal : Tanggal : 















1        
2        
3        
 
Tabel 2.4. Skala poin peningkatan 
No Skor tes terkini 
 
Skor Peningkatan 
1 Lebih dari 10 poin di bawah skor dasar  0 poin 
2 10 poin dibawah sampai 1 poin skor dasar 10 poin 
 liv 
3 Skor dasar sampai 10 poin di atas skor dasar 20 poin 
4 Lebih dari 10 poin di atas skor dasar 30 poin 
5 Pekerjaan sempurna  30 poin 
 
c) Penghargaan Skor Tim 
         Suatu tugas penilaian dan evaluasi penting terakhir untuk pembelajaran 
kooperatif model Student Team Achievement Division adalah pemberian 
penghargaan. Menurut Slavin (2008 : 160) pemberian penghargaan atas pencapaian 
kelompok didasarkan pada tiga tingkatan, yaitu tim baik, tim sangat baik dan tim 
super. Langkah-langkah penentuannya sebagai berikut : (1) Penentuan skor tim. 
Skor tim dihitung dengan menambahkan skor peningkatan tiap-tiap individu 
anggota tim dan membagi dengan jumlah anggota tim tersebut. (2)  Penghargaan 
atas prestasi tim 
Tiap-tiap tim menerima penghargaan  berdasarkan pada sistem poin berikut ini : 
Kriteria (Rata-rata)  Penghargaan 
15      Tim Baik 
20      Tim Sangat baik 
25        Tim Super 
Format lembar rangkuman penentuan penghargaan tim ditunjukkan pada Tabel 2.5 
: 
Tabel 2.5 . Contoh lembar rangkuman penentuan penghargaan tim 
Anggota Tim 1 2 3 4 5 6 
Azarine 30      
Naofal 30      
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Afitri 20      
Annisa 20      
Jumlah 100      
Rata-rata 25      
Penghargaan Tim Super 
 
     
    
b. Pembelajaran Model (TGT) Team Games Tournament   
        Menurut Slavin (2008 : 163) adalah sama seperti Student Team Achievement 
Division  di dalam beberapa tahap, yang berbeda adalah kuis dan sistem penskoran 
peningkatan individual. Team Games Tournament menggunakan turnamen 
akademik, dimana siswa berkompetisi sebagai wakil dari timnya melawan anggota 
tim lain berdasarkan pada prestasi akademik sebelumnya. Pembelajaran kooperatif 
TGT dapat menanamkan kebiasaan siswa untuk terampil bekerjasama ataupun 
berkompetisi, khususnya untuk menanamkan kebiasaan siswa untuk berani 
berkompetisi. Secara garis besar langkah pelaksanaan pembelajaran adalah sebagai 
berikut : 
1) Komponen TGT ( Team Games Tournament ) 
        Dalam pembelajaran kooperatif model Team Games Tournament  terdapat 
lima komponen yaitu, a) presentasi kelas, presentasi kelas digunakan guru untuk 
memperkenalkan materi pelajaran dengan pengajaran langsung, diskusi, atau dapat 
juga dengan audiovisual. Fokus presentasi kelas hanya menyangkut pokok-pokok 
materi dan teknik pembelajaran yang akan dilaksanakan. b) belajar tim, Sama 
seperti STAD, tim TGT  terdiri dari 3 sampai 4 anggota yang heterogen .Fungsi 
utama tim tersebut adalah untuk memastikan bahwa semua anggota tim belajar. 
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Lebih khusus lagi untuk menyiapkan anggotanya supaya dapat mempelajari LKS 
dan mengerjakan soal-soal dalam turnamen dengan baik. Setelah presentasi kelas, 
kegiatan tim umumnya adalah diskusi antar anggota untuk  membandingkan 
jawaban, memeriksa, dan mengoreksi kesalahan anggota lain. c) games Turnamen. 
Permainan didesain untuk menguji pengetahuan yang dicapai siswa setelah 
presentasi kelas dan belajar kelompok. Permainan dilakukan oleh 3 atau 4 siswa 
dengan kemampuan setara dari masing-masing tim yang berbeda. Pada umumnya 
kelengkapan permainan berupa lembar soal dan lembar jawaban bernomor. 
Pembaca soal sesuai dengan nomor yang terambil berusaha menjawab pertanyaan, 
siswa lain boleh menantang apabila mempunyai jawaban yang berbeda. Turnamen 
adalah saat dimana permainan berlangsung. Ilustrasi antara tim yang anggotanya 
heterogen dan meja-meja turnamen dengan anggota yang homogen ditunjukkan 
pada Gambar 2.1 
       Pada Gambar 2.1 menunjukkan bahwa penempatan siswa pada meja turnamen 
berdasar pada ranking siswa dalam tim. Meja turnamen I adalah meja tempat 
berkompetisi siswa dengan kemampuan awal tertinggi dalam tim dalam tim 
sebagai meja yang tertinggi tingkatannya dimana lebih tinggi tingkatannya 
daripada meja turnamen II. Meja turnamen II lebih tinggi tingkatannya daripada 
meja turnamen III, sedangkan meja turnamen IV adalah meja yang paling rendah 
tingkatannya. 
        Setelah turnamen selesai dan dilakukan penilaian, guru melakukan pengaturan 
kembali kedudukan siswa pada tiap meja turnamen kecuali pemenang pada meja 
tertinggi. Pemenang pada setiap meja dinaikkan atau digeser satu tingkat ke meja 
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yang lebih tinggi tingkatannya dan yang mendapat skor terendah pada setiap meja 
turnamen selain yang ada meja terendah tingkatannya diturunkan satu tingkat ke 
meja yang lebih rendah tingkatannya. Pada akhirnya mereka  mengalami penaikan 
atau penurunan sehingga mereka akan sampai pada meja yang sesuai dengan 
kinerja. 
d) Penghargaan Tim. Tim-tim yang telah berhasil mendapat nilai rata-rata melebihi 
kriteria tertentu  diberi  penghargaan atau hadiah. 
  
 












Gambar 2.1. Ilustrasi Penenmpatan Siswa dan Tim ke meja Turnamen 
  Tinggi Sedang Sedang Rendah 
      A1                 A2                   A3                    A4 
 
   TIM A 
Meja II 
Turnamen II 
A2 A2 C2 
Meja III 
Turnamen III 
A3 B3 C3 
Meja IV 
Turnamen IV 
A4 B4 C4 
Meja I 
Turnamen I 
A1 B1 C1 
 
Tinggi Sedang Sedang Rendah 
       C1       C2        C3        C4 
TIM C 
Tinggi Sedang Sedang Rendah 
       B1       B2        B3         B4 
TIM B 
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2) Persiapan Pembelajaran 
Persiapan pembelajaran kooperatif model  TGT meliputi  persiapan materi, 
penetapan siswa dalam tim, kerjasama tim, dan penetapan siswa pada meja 
turnamen. Adapun uraian dari setiap persiapan masing-masing adalah sebagai 
berikut, a) persiapan Materi. Materi pelajaran dirancang sedemikian rupa sehingga 
dapat disajikan dalam  bentuk presentasi kelas, kerjasama tim, dan dalam turnamen. 
Bentuk rancangan tersebut dapat dikemas dalam satu perangkat pembelajaran, buku 
petunjuk guru, buku siswa, lembar kerja siswa yang akan dipelajari siswa dalam 
belajar kelompok, kelengkapan turnamen yang akan digunakan dalam turnamen 
akademik, dan tes hasil belajar. b) penetapan siswa dalam kelompok. Setiap tim 
dalam pembelajaran kooperatif tipe TGT sebanyak 3 sampai 4 siswa. Selain itu 
dalam pembelajaran kelompok guru juga mempertimbangkan kriteria lainnya 
seperti, jenis kelamin, latar belakang sosial, kinerja dan sebagainya. Siswa rangking 
pertama pada setiap tim duduk pada meja I, dua siswa yang mendapat rangking 
berikutnya pada meja II, dan seterusnya sampai empat siswa rangking yang 
terendah pada meja IV. Contoh penempatan siswa pada meja turnamen disajikan 
dalam Tabel 2.6. Nomor-nomor meja turnamen hanya ada pada catatan guru, 
sewaktu guru mengumumkan kepada siswa, nomor meja bisa ganti dengan huruf 
atau dengan warna tertentu sehingga siswa tidak tahu secara tepat bagaimana 
penempatan siswa pada setiap meja turnamen. 
3) Langkah dan aktifitas pembelajaran Kooperatif model TGT. 
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        Langkah pembelajaran kooperatif model  TGT mengikuti urutan : pengaturan 
klasikal, belajar  kelompok, turnamen akademik,  penghargaan  tim dan 
pemindahan  
a) Pengaturan Klasikal dan Belajar Kelompok. 
 Pembelajaran diawali dengan memberikan pelajaran, selanjutnya 
diumumkan kepada siswa penugasan tim dan siswa diminta memindahkan bangku 
untuk membentuk meja tim. Kepada siswa disampaikan bahwa mereka akan 
bekerja sama dalam tim dan mengikuti turnamen akademik untuk memperoleh atau 
menambah poin bagi nilai tim mereka. Diberitahukan juga bahwa tim yang 
mendapat nilai tertinggi akan mendapat penghargaan.  
 
Tabel 2.6. Contoh Penetapan siswa pada meja turnamen 
































   
 
b) Turnamen akademik dan penskoran 
 Kegiatan dalam turnamen adalah persaingan dalam meja turnamen yang 
terdiri dari 3 sampai 4 siswa yang berasal dari tim berbeda  dengan kemampuan 
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setara. Pada permulaan turnamen, diumumkan penempatan meja turnamen dan 
siswa disuruh berpindah bersama-sama. Acak nomor sehingga siswa tidak akan 
tahu meja yang atas dan bawah. Suruh siswa yang telah diseleksi untuk membantu 
membagikan satu lembar game, satu lembar jawab, satu set kartu bernomor, dan 
satu lembar skor 
game untuk masing-masing meja. Bagan dari putaran Gambar 2.2, menggambarkan 
aturan dan prosedur permainan tim game tournamen. Untuk memulai game, siswa 
mengadakan undian terlebih dahulu untuk menentukan pembaca pertama, 
penantang pertama dan penantang kedua. Urutan permainan searah jarum jam dari 
pembaca pertama. Selanjutnya pembaca pertama mengocok kartu dan kemudian 
mengambil kartu yang paling atas. Dia kemudian membaca dengan keras 










     Gambar 2.2 Bagan putaran permainan dengan 3 orang dalam satu meja 
turnamen 
1. Mengambil satu kartu dari tumpukan kartu yang telah diacak 
dan mencari pertanyaan yang sesuai pada lembar permainan 
2. Membaca pertanyaan dengan keras 
3. Mencoba menjawab pertanyaan 
Menantang jika memang dia mau (dan 
memberikan jawaban berbeda) atau 
boleh melewatinya 
1. Menantang, jika penantang I 
lewat, jika dia mau 
2. Ketika semua penantang lewat, 
penantang II mengecek lembar  
       jawab dan membacakan  jawab 
       annya. 
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       Misal, seorang siswa mengambil kartu nomor 21, kemudian membaca dan 
menjawab pertanyaan nomor 21. Pembaca kartu yang tidak yakin akan jawabannya 
diijinkan menebak tanpa hukuman.  
Jika permainan memuat kasus maka semua siswa harus mengerjakan kasus 
tersebut sehingga mereka siap untuk menantang. Setelah pembaca memberikan 
jawaban, siswa di sebelah kirinya (penantang I) yang memiliki jawaban yang tidak 
sama menantang dan memberikan jawabannya. Jika di lolos, atau jika penantang 
kedua memiliki jawaban berbeda dengan penantang pertama, penantang kedua 
boleh menantang. Para penantang harus berhati-hati, karena mereka harus 
mengembalikan kartu kemenangan (jika punya) di dalam kotak jika mereka 
menjawab salah. Ketika semua siswa telah menjawab,  menantang, atau lolos , 
penantang II mengecek lembar jawab (ada pada guru) dan membaca jawaban yang 
benar. Pemain yang menjawab benar menyimpan kartu. Jika kedua penantang 
menjawab salah, dia harus mengembalikan kartu kemenangan sebelumnya (jika 
ada).Untuk putaran berikutnya, penantang I menjadi pembaca, penantang II 
menjadi penantang I, dan pembaca menjadi penantang II, demikian seterusnya 
seperti yang ditentukan guru sampai waktu habis atau tumpukan kartu habis. 
Ketika permainan selesai, pemain mencatat jumlah kartu yang mereka menangkan 
pada lembar skor game pada kolom game 1 (ditunjukkan pada Tabel 2.7). Jika 
masih ada waktu, dan permainan dilanjutkan, siswa mengocok ulang tumpukan 
kartu dan bermain permainan kedua sampai waktu berakhir. Selanjutnya dicatat 
juga nomor kartu yang dimenangkan pada kolom game 2 pada lembar skor game 
pada Tabel 2.7. 
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        Tabel 2.7. Contoh lembar skor Game TGT 
Meja  :.......................          Putaran :........................... 






Tot Harian Poin Putaran 
Eric Giants 5 7  12 20 
Lisa Geniuses 14 10  24 60 
Darryl B Boms 11 12  23 40 
 
Semua siswa harus bermain pada waktu yang sama, Sambil mereka bermain, 
pindah dari grup ke grup untuk menjawab pertanyaan, dan yakinkan bahwa setiap 
orang memahami prosedur permainan. Sepuluh menit sebelum permainan berakhir, 
perintahkan siswa untuk berhenti dan menghitung kartunya. Kemudian mereka 
harus mengisi nama mereka, tim, dan skor pada lembar skor game seperti pada 
tabel 2.7 
Perintahkan siswa menambah skor yang mereka peroleh pada setiap game 
jika mereka bermain lebih dari satu kali, dan isilah dalam jumlah total skor harian 
mereka. Untuk siswa yang usianya lebih muda hanya mengumpulkan skor, dan 
siswa yang usianya lebih dewasa suruh menghitung skor mereka sendiri. Hal ini 
ditunjukkan  Tabel 2.8, Tabel 2.9 dan Tabel 2.10 sebagai contoh menghitung poin. 























Tinggi 60 poin 50 60 60 50 60 40 50 
Tinggi sedang 40 poin 50 40 40 50 30 40 50 
Tinggi rendah 30 poin 30 40 30 50 30 40 30 
Rendah 20 poin 20 20 30 20 30 40 30 
 










Tinggi 60 poin 50 60 40 
Sedang 40 poin 50 30 40 
Rendah 20 poin 20 30 40 
   
     Tabel 2.10. Menghitung poin turnamen untuk permainan 2 pemain  
Tingkatan Skor Pemain Tidak seri Seri 
 
Tinggi 60 poin 40 
Rendah 20 poin 40 
c). Pengakuan Tim.  
Untuk menghitung skor tim, dilakukan langkah-langkah sebagai berikut : 
(1) Mengkitung Skor Tim. Setelah selesai turnamen, menghitung skor tim dan 
mempersiapkan untuk tim dengan skor tinggi, kemudian pindahkan poin turnamen 
masing-masing siswa pada lembar ringkasan pada masing-masing tim, tambahkan 
semua skor anggota tim, dan bagilah nomor anggota tim yang hadir.  (2) 
Pencapaian Pengakuan Tim. Tiga tingkatan penghargaan diberikan berdasarkan 
skor rata-rata. Tiga tingkatan penghargaan tersebut ditunjukkan pada Tabel 2.11 : 
       Skor rata-rata Tim          Penghargaan 
                               40                                                 Tim Baik 
                               45                           Tim Sangat Baik 
                     50                Tim Super 



























Mark 60 20 20 40         
Kevin 40 40 20 60         
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Lisa A 50 20 40 60         
John F 60 60 20 40         
Dewanda 40 40 60 20         
Total Skor Tim 250 180 160 220         
Rata-rata Tim 50 36 32 44         
Penghargaan Tim Tim 
Super 
  Tim 
Sangat 
Baik 
        
 
        Tim yang mencapai kriteria Tim sangat baik atau Tim super boleh diberi 
hadiah, sedangkan untuk Tim baik diberi ucapan selamat saja di dalam kelas. 
Kemenangan bisa diumumkan pada papan pengumuman di sekolah, bila perlu 
pasang foto mereka dan nama timnya. Hal ini akan memotivasi siswa untuk 
membantu teman timnya dalam belajar.  
d) Bumping 
           Bumping atau penempatan kembali siswa pada meja turnamen baru harus 
dilakukan untuk mempersiapkan turnamen pada hari berikutnya. PadaTabel 2.12 
menggambarkan lembar penempatan meja turnamen yang lengkap dimana 
menunjukkan bagaimana bumping bekerja setelah dua turnamen. Untuk 
menempatkan kembali siswa menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: (1) 
Gunakan lembar  skor game untuk mengidentifikasikan skor tinggi dan rendah 
pada masing-masing meja turnamen. Pada lembar penempatan meja turnamen, 
lingkarilah meja penempatan untuk semua siswa yang memiliki skor paling tinggi 
pada meja mereka. Jika ada skor sama untuk skor tinggi pada meja-meja, putarlah 
koin untuk memutuskan nomor mana yang akan dilingkari,jangan melingkari lebih 
dari satu nomor per meja. Pada tabel 2.12 memperlihatkan Tyrone, Maria, Tom 
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Carla dan Ralph sebagai pemenang pada turnamen pertama, maka nomor meja 
mereka dilingkari pada kolom pertama. Tyrone, Liz, John T, Tanya dan Ruth 
merupakan pemilik skor tertinggi pada turnamen kedua, maka nomor mereka 
dilingkari pada kolom kedua. (2). Garis  bawahi  nomor  meja siswa yang   
mendapatkan skor lebih rendah  per meja 
        Pada Tabel 2.12, Sarah, John F, Kim dan Shirley memiliki skor rendah pada 
meja mereka pada turnamen pertama. (3) Biarkan  pembagian  meja lainnya  tetap 
seperti  semula,  termasuk nomor-nomor siswa yang absen. (4) Pada kolom untuk 
turnamen berikutnya, transfer nomornya sebagai berikut : Jika nomornya  
dilingkari, kurangi dengan satu (4 menjadi 3). Ini artinya bahwa pemenang pada 
meja 4 akan malawan pemenang pada meja 3 pada minggu berikutnya, dimana 
kompetisi akan menjadi lebih sulit. Satu-satunya  pengecualian adalah 1 tetap 
seperti semula yaitu 1, karena meja 1 adalah meja tertinggi. Jika nomornya 
digarisbawahi , naikkan satu ( 4 menjadi 5), kecuali untuk meja terendah, dimana 
peraih skor terendah tetap ada di meja yang sama  (misalnya, 10 tetap 10). Ini 
berarti bahwa peraih skor terendah di tiap meja minggu berikutnya akan bertemu 
lawan pada meja di mana pesainggnya lebih mudah. Jika nomornya tidak digaris 
bawahi maupun dilingkari jangan ubah posisinya untuk turnamen berikutnya, 
pindahkan saja nomor yang sama. 
        Pada Tabel 2.12. catatlah bahwa Tom pemilik skor tertinggi pada meja 3 pada 
turnamen pertama telah dipindah ke meja 2. Pada meja 2 dia memiliki skor 
terendah, maka untuk minggu ketiga turnamen dia akan bertanding di meja 3 lagi. 
Sylvia memiliki skor sedang pada meja 3 pada turnamen pertama, maka dia tetap 
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dimeja 3, kemudian dia memiliki nilai rendah pada turnamen kedua  dan pindah ke 
meja 4. Kebanyakan meja harus terdiri dari 3 siswa, sebanyak 2 meja boleh berisi 
4. Jika penempatan meja tidak berjalan semestinya karena mungkin ada siswa yang 
absen, buatlah perubahan sehingga tetap bekerja. Juga diperbolehkan merubah 
penempatan meja untuk menghindari satu meja yang berasal dari tim yang sama. 
Catatlah bahwa pada  Tabel 2.12 Tyrone  pemilik  skor  tertinggi  dua  kali  pada  
meja  1 tetapi  tidak 
berubah meja, karena tidak ada tempat yang lebih tinggi daripada meja 1. Shirley 
dan Kim pemilik skor terendah pada meja 5 tetapi tidak dipindah ke bawah. Nomor 
di lingkari menunjukkan siswa tersebut meraih skor tertinggi, sedangkan nomor 
yang diberi garis bawah menunjukkan siswa tersebut meraih skor terendah.  
                    Tabel 2.12. Lembar Penempatan Turnamen (TGT) 
Nomor Turnamen No Siswa Tim 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 Sarah Cougars 1 2 2        
2 Tyrone Whiz Kids 1 1 1        
3 Maria Geniuses 2 1 1        
4 John T Cougars 2 3 2        
5 Sylvia Whiz Kids 3 3 4        
6 Tom Geniuses 3 2 3        
7 Kim Cougars 4 5 5        
8 Carlos Geniuses 4 4 4        
9 Shirley Whiz Kids 5 5 5        
Catatan : 
3  Menunjukkan peraih skor tertinggi 
3  Menunjukkan peraih skor tengah 
3  Menunjukkan skor terendah 
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4). Kelebihan Pembelajaran Model TGT 
a) Siswa bekerja sama  dalam mencapai tujuan dengan  menjunjung  tinggi norma 
norma belajar kelompok. b) Siswa  aktif  membantu  dan  mendorong  semangat  
siswa lain  untuk sama- sama berhasil. c) Siswa aktif berperan sebagai tutor sebaya 
untuk lebih meningkatkan keberhasilan kelompok. d) Terjadi interaksi   antar siswa  
seiring   dengan   peningkatan   kemampuan mereka dalam berpendapat. e) Adanya 
turnamen, membuat suasana kelas lebih menyenangkan. Dalam turnamen setiap 
siswa   berusaha  untuk  menjadi  pemenang sehingga menambah motivasi siswa 
dalam belajar. f) Hasil   turnamen   individu   akan   disumbangkan  pada   
kelompok   asal   untuk menentukan  kriteria   penghargaan   kelompok.  Hal  ini   
akan memacu  setiap  siswa   untuk  belajar  lebih  giat   dan membantu siswa lain 
dalam kelompoknya yang mengalami kesulitan. 
6. Sikap Percaya Diri 
a. Pengertian Sikap Percaya Diri 
        Sikap merupakan kecenderungan seseorang dalam melakukan aktifitas. Tiap-
tiap manusia memiliki karakteristik dan kepribadian masing-masing. Sikap percaya 
diri yang dimiliki seseorangpun juga berbeda-beda. La Pierre dalam Allen, Guy& 
Edgley yang dikutip Safuddin Azwar (1998 :5 ) mendifinisikan “sikap sebagai pola 
perilaku, kondisi atau kesiapan antisipatif, predisposisi untuk menyesuaikan diri 
dalam situasi sosial atau secara sederhana sikap adalah respon terhadap stimulus 
sosial yang tidak dikondisikan”. Sedangkan Secord & Backman dalam Saifuddin 
Azwar (1998:5) mendifinisikan ”sikap sebagai keteraturan tertentu dalam hal 
perasaan  dan pemikiran  seseorang terhadap aspek lingkungan sekitarnya”.      
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        Menurut kerangka pemikiran tersebut sikap merupakan konstelasi dari  
komponen-komponen kognitif, afektif dan konaktif yang saling berinteraksi dalam 
memahami, merasakan dan berperilaku terhadap suatu obyek perilaku dan individu. 
Sikap percaya diri sangat dipengaruhi oleh lingkungan dan tujuan. Tujuan adalah 
sesuatu yang hendak dicapai oleh suatu perbuatan yang pada gilirannya akan 
memuaskan kebutuhan individu. Adanya tujuan yang jelas dan disadari akan 
mempengaruhi kebutuhan, dan ini akan mendorong timbulnya sikap percaya diri. 
Jadi tujuan akan dapat membangkitkan berkembangnya sikap percaya diri. Menurut 
Blai & Simpson dalam Oemar Hamalik (2003 : 29) menyatakan ”bahwa belajar 
dengan rasa percaya diri dan rasa senang merupakan sikap yang paling penting 
dalam pencapaian prestasi belajar”. Sikap tersebut dapat menggerakkan atau 
mendorong bagi seseorang dalam melanjutkan kegiatan belajarnya di luar proses 
belajar di sekolah. 
         Sikap percaya diri merupakan kemampuan seseorang yang mendasar terhadap 
sesuatu kegiatan. Sikap percaya diri  menjadi salah satu penyebab suatu kegiatan 
yang dilakukan dan sebagai penyebab partisipasinya dalam suatu kegiatan. Keller 
dalam Reigeluth (1983 : 400) menjelaskan bahwa ”konsep interest sangat terkait 
dengan rasa ingin tahu dan penumbuhannya”. Rasa ingin tahu  mempunyai ciri-ciri 
mudah bereaksi dengan lingkungan, rasa ingin tahunya tinggi, cepat dalam 
membaca atau mencari pengalaman baru dari lingkungan, melukukan pengujian 
dan penelitian stimulus untuk tahu lebih banyak. Untuk dapat memberikan 
perhatian rasa ingin tahu perlu dirangsang, karena perhatian tersebut akan selalu 
terpelihara selama pembelajaran berlangsung dan bahkan akan dapat melekat lebih 
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lama lagi. Rasa ingin tahu dapat dipancing  dengan elemen-elemen yang baru, unik, 
kontradiktif dan kompleks. 
         Norman dalam Muhibbin Syah (1995 : 165) mengemukakan bahwa ”sikap 
percaya diri mudah mempengaruhi manusia bereaksi/bertindak dalam cara-cara 
tertentu, yang dapat melalui pembelajaran dan mungkin dengan perasaan dan 
emosi, namun sikap percaya diri biasanya mengarah lebih aktif”. Strong (1981 : 
142) mengemukakan bahwa ”sebuah sikap percaya diri selalu disertai perasaan 
senang dan kecenderungan yang dinamik untuk mencari obyek atau melakukan 
sesuatu”. Suatu pengukuran mengenai sikap percaya diri seseorang juga sebuah 
pengukuran mengenai apa yang akan dilakukan seseorang. Dengan demikian dapat 
diartikan pula bahwa untuk mengukur sikap percaya diri seseorang dapat diketahui 
dari perilaku individu tersebut, kecenderungan berperilaku dipengaruhi perasaan 
yang senang mendahului tindakannya. Menurut Norman dan Strong keduanya 
cenderung pada pengertian sikap percaya diri lebih difokuskan pada aspek afektif 
berupa perasaan yang positif. Misalnya siswa bersikap percaya diri dalam 
mempelajari mata pelajaran kimia berarti di dalam dirinya muncul suatu  perasaan  
percaya  dan  senang  sehingga  perasaan  tersebut  akan menentukan tindakannya 
untuk memahami kimia. 
         Pengertian sikap percaya diri ini menunjukkan bahwa segala sesuatu atau 
obyek yang diinginkan individu ada hubunganya dengan keberadaan individu 
tersebut. Sikap percaya diri adalah kesadaran dalam memberikan stimulasi yang 
mendorong seseorang untuk tertarik kepada sekelompok hal. Definisi ini hampir 
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sama dengan pengertian di atas, munculnya ketertarikan individu terhadap sesuatu 
hal didukung oleh kesadarannya berupa rangsangan yang dapat memperkuat obyek. 
        Berdasarkan batasan tersebut dapat disimpulkan bahwa sikap adalah perilaku 
atau perbuatan untuk menyesuaikan diri dalam situasi sosial yang mencakup 
perasaan , penalaran dan tindakan seseorang  terhadap aspek lingkungan yang 
berada di sekitarnya. Sikap percaya diri adalah perilaku atau perbuatan yang 
berdasarkan pada keyakinan diri sendiri dan tidak dapat  dipengaruhi oleh pihak 
lain dalam pemecahan masalah. 
b. Ciri-ciri Sikap Percaya Diri 
         Menurut Sax dalam Saifuddin Azwar (2003 : 25) menunjukkan beberapa 
karakteristik sikap yaitu: 1) sikap memiliki arah, maksudnya sikap dapat dibagi 
menjadi dua bagian, yaitu bagian setuju dan tidak setuju, bagian memihak dan 
tidak memihak terhadap suatu obyek sikap. Orang yang setuju, memihak terhadap 
suatu obyek yang arahnya positif, sedangkan orang yang tidak setuju memihak 
terhadap suatu obyek yang arahnya negatif, 2) sikap memiliki intensitas, 
maksudnya kekuatan sikap terhadap suatu obyek belum tentu sama, walaupun 
arahnya sama. Dua orang yang sama-sama tidak suka terhadap suatu obyek dan 
sama-sama memiliki sikap yang berarah negatif, namun belum tentu memiliki 
intensitas yang sama, 3) sikap memiliki kelelusaan, maksudnya sikap kesetujuan 
atau ketidaksetujuan terhadap suatu objek hanya dapat mengenai aspek yang sangat 
spesifik, tetapi dapat pula mencakup banyak aspek yang ada pada suatu obyek, 4) 
Sikap memiliki konsistensi, maksudnya  ada  kesesuaian  antara  pernyataan  sikap 
dengan respon terhadap suatu obyek. Sikap tersebut diperlihatkan oleh kesesuaian 
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sikap antar waktu dan dipertahankan dalam waktu yang relatif lama, dan 5) sikap 
bersifat spontanitas, maksudnya menyangkut sejauh mana kesiapan indivudu untuk 
menyatakan sikapnya secara spontan, sikap spontanitas yang tinggi terjadi apabila 
dinyatakan secara terbuka tanpa adanya desakan terhadap individu terlebih dulu.  
        Siswa yang memiliki sikap percaya diri tinggi cenderung memiliki rasa ingin 
tahu yang lebih tinggi, rasa tanggung jawab dan memiliki kemauan yang kuat, 
sehingga dalam pembelajaran kimia akan bersemangat dan kreatif. Sedangkan 
siswa yang memiliki sikap percaya diri rendah cenderung bersikap malas, minder, 
dan sangat bergantung pada guru selanjutnya pencapaian hasil belajar rendah. 
Untuk siswa yang memiliki percaya diri rendah , cenderung tidak dapat melihat 
masalah dengan jelas, berpola pikir linier, mudah menyerah,  dan tidak memiliki 
pendirian dan keyakinan yang kuat, tidak berani mengambil resiko, rasa ingin tahu 
rendah dan tidak bisa mengambil keputusan. 
        Sikap  percaya  diri  dalam  penelitian  ini  meliputi,  a) kemampuan  
mengingat 
kembali fakta dan informasi; (1) dorongan menghafal simbol-simbol maupun 
rumus-rumus, (2) kemampuan untuk meniru langkah-langkah yang dirasa perlu, (3) 
kemampuan menjelaskan suatu permasalahan, (4) kelengkapan membuat 
ringkasan. b) kesungguhan menjelaskan kembali materi ke dalam pola 
baru/berbeda. (1) melatih berpikir kritis, (2) keberanian untuk bertanya (3) dapat 
mempertimbangkan kegiatan yang dilakukan, (4) keberanian menyatakan pendapat. 
c) kemampuan untuk mengemukakan pengetahuan baru, yaitu;  (1) dorongan untuk 
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mengutar akan kemungkinan alternatif penyelesaian masalah dan penjelasan baru., 
(2) keberanian berspekulasi dan menyatakan hipotesis. 
7. Sikap Sosial 
a. Pengertian Sikap 
         Abu Ahmadi (2002 : 163) mengemukakan bahwa ”sikap adalah kesadaran 
individu yang menentukan perbuatan yang nyata dalam kegiatan-kegiatan sosial”.        
Menurut L. L Thurstone dalam Abu Ahmadi (2002 : 163) menyatakan bahwa 
”sikap sebagai tingkatan kecenderungan yang bersifat positif atau negatif yang 
berhubungan dengan obyek psikologi”. Obyek psikologi di sini meliputi, simbol, 
kata-kata, slogan, orang, lembaga dan ide. Orang dikatakan memiliki sikap positif 
terhadap suatu obyek psikologi apabila ia suka atau memiliki sikap yang favorable, 
sebaliknya orang dikatakan memiliki sikap negatif terhadap obyek psikologi bila ia 
tidak suka atau sikapnya unfavorable terhadap obyek psikologi. 
        Aiken (1997 : 251) menyatakan bahwa ” an attitude a learned predisposition 
to respond positively or negative to specific object, situation, institution,or person. 
As such, it consists of cognitive ( knowledge or intellective), affective ( emotional 
and motivational) and performance (behavioral or action) componet”. ( sikap 
adalah prasyarat belajar yang dimiliki untuk merespon positif atau negatif pada 
suatu yang spesifik, keadaan, lembaga atau orang. Semua itu termasuk komponen 
kognitif, pengetahuan dan pemahaman), afektif (emosi dan motivasi) dan 
penampilan (tingkah laku). Travers (1982 : 344) menyatakan bahwa “an attitude as 
arelatively permanen wa  of  feeling, and  behaving   toward   something  or  
samebody”. Sikap  diartikan sebagai suatu perasaan yang relatif tetap tentang 
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berfikir dan untuk mendapatkan sesuatu atau seseorang. Seseorang dikatakan 
memiliki sikap terhadap sesuatu obyek psikologi apabila orang tersebut memiliki 
sikap yang favorable dan orang dikatakan memiliki sikap yang negatif  terhadap 
obyek psikologi bila sikapnya unfavorable terhadap obyek psikologi. Dalam hal ini 
sikap merupakan suatu pola tindakan yang membentuk tingkah laku baik positif 
maupun negatif. Sikap yang bersifat positif yaitu sikap senang, sikap menerima 
atau setuju. Sikap yang negatif yaitu adanya sikap menolak atau tidak senang 
terhadap suatu obyek. 
        Slameto (2003 : 188) menyatakan bahwa “sikap merupakan suatu yang  dapat 
dipelajari dan sikap menentukan bagaimana individu bereaksi terhadap situasi serta 
menentukan apa yang dicari individu dalam kehidupan”. Sikap ini kemudian 
mendasari dan mendorong ke arah sejumlah perbuatan yang satu sama lainnya 
saling berhubungan. Obyek sikap dapat bermacam-macam, sekalipun demikian 
orang hanya dapat mempunyai sikap terhadap hal-hal yang diketahui. Informasi 
merupakan kondisi awal untuk suatu sikap. Bila  dengan  informasi  tersebut  
menumbuhkan rasa 
positif atau  negatif  mengenai  suatu obyek  dan menimbulkan kecenderungan 
untuk 
bertingkah laku tertentu dari seseorang maka terjadilah sikap. 
       Komponen sikap terdiri dari, 1) komponen kognitif yang berupa persepsi, 
pengetahuan atau kepercayaan. Komponen kognitif sebenarnya merupakan 
representasi apa yang dipercaya oleh individu pemilik sikap. Kepercayaan datang 
dari apa yang dilihat atau apa yang telah diketahui kemudian terbentuk suatu ide 
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mengenai karakteristik dari suatu obyek, 2) Komponen afektif atau emosi berupa 
perasaan seseorang terhadap obyek suka atau tidak suka, perasaan bisa positif 
seperti menghargai, menyukai, simpati, dan dapat sikap negatif seperti cemas, 
kecewa. Pada umumnya reaksi emosional yang merupakan komponen afektif 
banyak dipengaruhi oleh pengetahuan atau apa yang dipercaya benar dan berlaku 
bagi obyek tersebut. 3) Komponen konatif, menunjukkan bagaimana berperilaku 
yang ada dalam diri seseorang yang berkaitan dengan obyek sikap yang 
dihadapinya. Kecenderungan berperilaku menunjukkan bahwa komponen konatif 
meliputi bentuk perilaku yang tidak hanya terlihat secara langsung saja, akan tetapi 
meliputi bentuk-bentuk perilaku yang berupa pernyataan atau perkataan yang 
diucapkan seseorang. 
         Klein  (1996 : 140) menyatakan   bahwa ” The  social  action of  the  
individual 
 reflect his attitudes enduring systems of positive evaluations, emotional feelings 
and pro or contra conation tendenceis with respect to social objects”. ( Tindakan 
sosial seseorang tercermin dalam sikapnya yang berupa sistem evaluasi positif atau 
negatif, berupa perasaan-perasaan dan tendensi-tendensi tindakan baik yang pro 
maupun kontra terhadap obyek sosial). Dalam penelitian ini, yang dimaksud 
dengan sikap adalah kecenderungan seseorang untuk melakukan sesuatu yang 
bersifat positif atau negatif terhadap stimulasi sosial yang telah terkondisikan. 
Dimana komponen sikap ini meliputi komponen kognitif, afktif dan konatif.  
b. Lingkungan Sosial Siswa    
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        Sebagai individu,  seorang  siswa  memerlukan  hubungan  dengan l 
ingkungan 
karena lingkungan menyajikan kegiatan baginya, dan menampilkan rangsangan 
untuk maju baginya. Lingkungan disini adalah, 1) lingkungan fisik, yaitu alam 
kebendaan yang serba konkret, 2) Lingkungan psikis, yaitu  alam  kejiwaan  yang  
terdapat  pada orang yang terlibat  dalam interaksi,  3) Lingkungan rohaniah,  yaitu  
segala  sesuatu yang bersifat kerohanian seperti idea,  keyakinan.  
        Lingkungan adalah segala sesuatu yang berada disekitar kita, yang ada 
hubungan dan berpengaruh terhadap diri kita. Dalam arti yang lebih sempit dan 
spesifik, lingkungan adalah hal-hal atau sesuatu yang berpengaruh terhadap 
perkembangan manusia. Lingkungan seperti inilah yang sering disebut dengan 
lingkungan pendidikan. Berpengaruh artinya bermakna, berfungsi dan berperan 
terhadap pertumbuhan dan perkembangan peserta didik. 
c. Pembentukan dan Perubahan Sikap  
       Terbentuknya sikap banyak dipengaruhi oleh lingkungan sosial dan 
kebudayaan, 
misalnya, keluarga, norma, golongan, agama dan adat istiadat. Faktor pengalaman 
mempunyai peranan yang sangat penting dalam terbentuknya sikap seseorang. 
Selain itu perhatian, norma dan sikap-sikap yang telah ada akan menunjang 
terbentuknya sikap yang baru. Terbentuknya sikap tidak dapat terjadi dengan 
sendirinya, karena sikap terbentuk dalam hubungan dengan sesuatu obyek melalui 
hubungan antar individu, dengan kelompok, buku, radio, televisi, dan masmedia. 
Fungsi sikap dapat dibedakan sebagai  alat  untuk  menyesuaikan  diri,  sebagai alat 
 lxxvi
pengukur tingkah laku, sebagai alat  pengukur pengalaman, serta sebagai pernyatan 
pribadi. 
        Bimo  Walgito (1985 :  56) secara  garis besar pembentukan sikap ditentukan 
 oleh  faktor-faktor yang  berasal  dari dalam  individu dan  faktor  dari  luar 
individu.  
1) Faktor dari dalam individu meliputi, a). faktor  pengalaman  pribadi. Faktor  ini  
merupakan  peristiwa  yang dialami oleh seseorang dalam melaksanakan sesuatu 
aktifitas, dimana pengalaman pribadi ini terjadi secara tidak direncanakan atau 
direncanakan dan sangat terkesan dalam kehidupan. Faktor ini merupakan 
pengalaman yang sulit untuk dilupakan. b). Faktor emosi. Emosi seseorang sangat 
berpengaruh terhadap sikap dari seseorang tersebut. Seseorang yang sedang emosi 
sering tidak memperhatikan lagi keadaan sekitarnya, suatu keaktifan tidak 
dikerjakan oleh individu pada keadaan normal dan kemungkinan akan dikerjakan 
individu bila sedang mengalami emosi. Setiap individu memiliki emosi yang 
berbeda-beda, ada siswa yang memiliki emosi stabil dan ada siswa yang memiliki 
emosi yang tidak stabil sehingga dapat mengganggu belajarnya. Untuk 
mengendalikan emosi tersebut diperlukan situasi yang kondusif dan penuh 
perhatian agar belajarnya tidak terganggu. Dengan demikian emosi dipandang 
sebagai perasaan yang lebih besar kekuatannya dan berhubungan dengan gejala 
jasmani. Hal ini dapat dilihat ketika seseorang sedang emosi, maka akan terlihat 
perubahan-perubahan dalam jasmaninya. Oleh karena itu emosi harus dapat 
dikendalikan sebaik mungkin, agar proses pembelajaran dapat berjalan secara baik. 
2) Faktor dari luar individu, Pada dasarnya manusia memiliki sifat yang dapat 
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dikategorikan ke dalam, manusia sebagai makluk individu, manusia sebagai 
makluk sosial dan manusia sebagai makluk berke-Tuhanan. Sebagai makluk sosial, 
manusia sudah barang tentu dituntut untuk menjadikan hubungan sosial antar 
sesamanya dalam kehidupan disamping tuntutan untuk hidup secara berkelompok. 
Hubungan sosial merupakan salah satu hubungan yang harus dilaksanakan, 
mengandung pengertian  dalam hubungan itu setiap individu menyadari tentang 
kehadirannya disamping kehadiran individu lain. 
        Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa setiap individu dalam 
kehidupannya harus menjalin interaksi sosial antar individu lain, yang sama-sama 
hidup dalam satu kelompok. 
 
d. Aspek Sikap Sosial 
        Abu Ahmadi (2002 : 163) menyatakan bahwa ”sikap sosial adalah kesadaran 
individu yang menentukan perbuatan yang nyata, yang berulang-ulang terhadap 
obyek sosial”. Dari definsi tersebut jelas bahwa sikap sosial sangat mempengaruhi 
perbuatan  seseorang  dalam  bertindak, dalam  hal  ini mempengaruhi  siswa  
dalam 
 melaksanakan proses belajar-mengajar.  
        Mar’at (1982 : 167) mengaitkan sikap sosial dengan interaksi sosial, dan dia 
menyatakan bahwa ”sikap sosial adalah proses dimana individu memperhatikan 
dan berespondensi terhadap individu lain, sehingga dibalas dengan sesuatu tingkah 
laku tertentu. Sikap sosial mempunyai tiga aspek yaitu, 1) aspek kognitif, yaitu 
yang berhubungan dengan gejala mengenai pikiran. Artinya berwujud pengolahan, 
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pengalaman, dan keyakinan serta harapan-harapan individu tentang obyek atau 
kelompok tertentu.  2) aspek afektif,  yaitu aspek  yang  berwujud  proses  yang  
menyangkut  perasaan- perasaan tertentu seperti, ketakutan, kedengkian, simpati, 
antipati dan sebagainya yang ditujukan pada obyek-obyek tertentu. 3) aspek  
konatif,  yaitu berwujud  proses kecenderungan  untuk berbuat sesuatu  obyek,  
misalnya  kecenderungan  memberi  pertolongan, menjauhkan diri dan sebagainya. 
Sikap sosial timbul karena adanya stimulus, terbentuknya sikap sosial banyak 
dipengaruhi oleh lingkungan sosial dan kebudayaan, misalnya, keluarga, sekolah 
maupun masyarakat. Ketiga lingkungan tersebut sangat besar pengaruhnya 
terhadap sikap sosial terhadap diri anak. Sikap sosial seseorang tidak dibawa sejak 
lahir, tetapi tumbuh dan berkembang dari lingkungan yang sempit kemudian 
berkembang kepada lingkungan yang lebih besar, yaitu dimulai dari lingkungan 
keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat. Interaksi dari tiga 
lingkungan  saling berpengaruh terhadap sikap sosial . a) Faktor Keluarga, 
Keluarga merupakan kelompok primer yang paling kecil dalam masyarakat, b) 
Faktor Sekolah, Sekolah merupakan tempat para siswa belajar berbagai 
pengetahuan, dan sekolah menjadi tempat membina siswa untuk menjadi manusia 
seutuhnya. c) Faktor Masyarakat, adalah lingkungan yang sangat berpengaruh 
terhadap perkembangan sikap sosial siswa, karena dalam masyarakat siswa 
menghadapi berbagai bentuk pergaulan, baik yang positif maupun negatif.  
       Dalam penelitian, yang dimaksud sikap sosial adalah kesadaran seseorang 
yang menentukan perbuatan nyata dalam kegiatan-kegiatan sosial yang terjadi 
dalam pergaulan dengan sesama yang tumbuh dan berkembang dari lingkungan 
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keluarga, lingkungan sekolah dan pada akhirnya pada masyarakat luas. Adapun 
ciri-ciri sikap sosial yang dapat digunakan sebagai indikator adalah : (1) Aspek 
kognitif, yaitu yang berhubungan dengan gejala mengenai pikiran, berupa   
pengolahan, pengalaman dan keyakinan serta harapan-harapan individu tentang 
obyek atau kelompok tertentu.  (2) Aspek afektif, yaitu berwujud proses yang 
menyangkut perasaa seperti,   ketakutan, kedengkian, simpati, antipat yang 
ditujukan pada obyek  tertentu. (3)  Aspek konatif, yaitu  berwujud  proses tendensi 
/kecenderungan  untuk  berbuat sesuatu obyek, misalnya, kecenderungan memberi 
pertolongan, menjauhkan diri.  
B. Hasil Penelitian Yang Relevan 
1. Hanik Dwi Ariningsih (2007), dalam penelitiannya yang berjudul, ”Pengaruh 
Metode Kooperatif STAD dan TAI yang dimodifikasi dengan pratikum dengan 
Memperhatikan EQ (Emocional Quotient) Siswa Pada Materi pokok Penentuan 
∆H Reaksi”, memperoleh kesimpulan bahwa, penggunaan metode belajar TAI 
yang dimodifikasi dengan pratikum dapat menghasilkan prestasi belajar yang 
lebih tinggi dibanding dengan metode pembelajaran STAD pada materi pokok 
penentuan ∆H Reaksi.  
2. Raden Sunarko (2004), dalam penelitiannya yang berjudul, ”Pengaruh 
Pembelajaran Kooperatif TGT dan Sistem Modul Terhadap Prestasi Belajar 
IPA Siswa SLTP Terbuka Ditinjau Dari Motivasi Belajar Dan Inteligensi 
Siswa”, memperoleh kesimpulan bahwa, terdapat pengaruh yang signifikan 
sistem pembelajaran pada prestasi belajar yaitu untuk siswa pada sistem 
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pembelajaran secara kooperatif mempunyai prestasi belajar lebih tinggi 
daripada sistem pembelajaran dengan modul. 
3. Tony Irawan (2008), dalam penelitiannya yang berjudul, ” Pengaruh 
Pembelajaran Kooperatif Model STAD dan Jigsaw Pada Pelajaran Fisika 
dengan Materi Pokok Kinematika  terhadap  Prestasi  Belajar  ditinjau  dari  
Aktifitas  Belajar  Siswa” 
memperoleh kesimpulan bahwa, ada perbedaan yang signifikan pengaruh 
penggunaan model STAD dan Jigsaw Pada Pelajaran Fisika dengan Materi 
Pokok Kinematika  di SMA Negeri 5 Madiun. Pembelajaran Kooperatif Model 
STAD memberi hasil prestasi belajar lebih baik dibanding dengan model  
Jigsaw. 
          Penelitian yang dilaksanakan adalah Pembelajaran Kimia Dengan Student 
Team Achievement Division dan  Team Games Tournament  ditinjau dari Sikap 
Percaya diri dan Sikap Sosial siswa, pada pokok bahasan reaksi oksidasi dan 
reduksi. Tiga hasil penelitian yang relevan sangat mendukung penelitian yang  
dilaksanakan, sehingga  pada penelitian yang dilaksanakan dengan menggunakan 
pendekatan kooperatif  STAD dan TGT dapat meningkatkan prestasi belajar kimia 
siswa pada  pokok bahasan reaksi oksidasi dan reduksi, mengingat pentingnya 
materi tersebut dalam menunjang  materi-materi kimia yang lain. 
C. Kerangka Berpikir 
        Kerangka berpikir merupakan arahan penalaran untuk dapat sampai pada 
pemberian jawaban sementara atas masalah yang telah dirumuskan. Kerangka 
berpikir berguna untuk mawadai teori-teori yang seolah-olah terlepas menjadi satu 
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rangkaian yang utuh untuk menentukan jawaban sementara. Dalam penelitian ini 
terdapat 7 kerangkan berpikir antara lain : 
1. Terdapat perbedaan  prestasi belajar kimia yang  disebabkan oleh pembelajaran 
      model STAD dan TGT. Berdasarkan pada  kajian teori yang telah diuraikan di 
atas maka dapat dikemukakan kerangka berpikir bahwa keberhasilan 
pembelajaran dapat dilihat dari prestasi belajar siswa. Banyak faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar, diantaranya adalah penggunaan model 
pembelajaran. STAD dan TGT merupakan model dari beberapa model yang ada 
pada pembelajaran kooperatif, yang lebih menekankan pada proses, sehingga 
pembelajaran kimia lebih bermakna dan dapat lebih meningkatkan prestasi 
belajar kimia. Dalam beberapa langkah pelaksanaannya STAD dan TGT 
mempunyai persamaan, sedangkan perbedaannya hanya dalam evaluasi. STAD 
menggunakan kuis, sedangkan TGT menggunakan game turnamen. Melalui 
model TGT yang digunakan di kelas menampilkan permainan yang ringan dan 
menarik sehingga melibatkan semua komponen kelas. Pada pembelajaran 
model  Team Games Tournament  siswa sebagai perwakilan dari masing-
masing kelompoknya dalam turnamen akademik akan muncul kompetisi 
positif, untuk saling menyumbangkan keberhasilan bagi kelompoknya. Hal ini 
yang akan memotivasi siswa untuk menguasai materi pelajaran sebaik-baiknya 
sehingga dalam turnamen akan memperoleh skor game yang setinggi-tingginya.  
Tabel 2.13. Perbedaan langkah pembelajaran model STAD dan TGT 
Pembelajaran Kooperatif STAD Pembelajaran Kooperatif  TGT 
1. Menyampaikan tujuan  dan  1. Menyampaikan  tujuan  dan  
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    motivasi siswa. 
2. Menyajikan informasi 
3. Membimbing kelompok bekerja  
    dan belajar 
4. Evaluasi dalam bentuk kuis 
5. Memberi penghargaan  
    motivasi siswa. 
2. Menyajikan informasi 
3. Membimbing  kelompok  bekerja  
    dan belajar 
4. Evaluasi dalam bentuk turnamen 
5. Memberi penghargaan kelompok 
 
Dengan berdasarkan kajian di atas diduga penggunaan pembelajaran kooperatif 
model TGT  akan menghasilkan  prestasi  belajar  yang  lebih baik jika 
dibandingkan dengan pembelajaran model STAD  
2. Terdapat perbedaan prestasi belajar kimia yang disebabkan oleh perbedaan sikap 
percaya diri tinggi dan rendah. Dalam kegiatan pembelajaran kelompok, 
masing-masing anggota akan berusaha untuk menguasai materi pelajaran yang 
terkait dengan reaksi oksidasi dan reduksi yang ditinjau dari pengikatan dan 
pelepasan oksigen maupun elektron, serta penurunan maupun peningkatan 
bilangan oksidasi. Dalam mempelajari tata nama senyawa yang ditinjau dari 
perubahan bilangan oksidasi, juga terkait dengan hafalan nama-nama maupun 
angka-angka, sehingga akan lebih mudah dipahami jika dalam mempelajarinya 
menggunakan pola permainan/turnamen. Dalam turnamen tersebut siswa 
cenderung terpacu untuk berusaha memperoleh hasil yang lebih baik. Siswa 
yang mempunyai  percaya diri tinggi cenderung memiliki rasa ingin tahu yang 
lebih, belajar dengan penuh percaya diri, bertanggung jawab terhadap tugas, 
dan selalu berusaha memperoleh kompentensi belajar yang lebih baik, merasa 
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senang dalam belajar, dalam menghadapi masalah memiliki banyak alternatif 
pemecahan. Keyakinan dan keingintahuan yang kuat terhadap pengetahuan 
baru merupakan modal dasar bagi siswa dalam meraih hasil belajar yang lebih 
baik. Untuk siswa yang mempunyai tingkat percaya diri rendah  cenderung 
bersikap pasif, belajar kurang giat, bergantung pada orang lain, menerima apa 
adanya dari guru, dan tidak mempunyai keinginan yang kuat untuk memperoleh 
hasil belajar yang lebih baik. 
3. Terdapat  perbedaan prestasi belajar kimia yang disebabkan oleh perbedaan 
sikap sosial, tinggi dan rendah. Peserta didik yang memiliki sikap sosial tinggi 
cenderung memiliki kesadaran yang lebih tinggi untuk menentukan perbuatan 
nyata dalam kegiatan-kegiatan sosial yang terjadi dalam pergaulan dengan 
sesama yang tumbuh dan berkembang dari lingkungan keluarga, sekolah, 
maupun masyarakat luas. Siswa yang memiliki sikap sosial lebih tinggi lebih 
mudah berinteraksi dengan lingkungannya, sehingga melahirkan sikap saling 
membantu. Dengan kesadaran yang lebih tinggi diharapkan dapat 
meningkatkan semangat belajar, sehingga prestasi belajar juga akan meningkat. 
4. Terdapat interaksi pembelajaran model STAD, TGT dan tingkat sikap percaya  
terhadap prestasi belajar kimia. Dalam pembelajaran model STAD dan TGT ini 
peserta didik diarahkan untuk bekerja sama dalam memecahkan setiap 
permasalahan. Mengingat sikap percaya diri peserta didik berbeda-beda, maka 
dengan model pembelajaran STAD dan TGT ini siswa mampu bekerja sama 
sehingga prestasi belajar meningkat. Siswa yang mempunyai sikap percaya diri 
lebih tinggi akan mempunyai respon yang lebih baik dalam belajar, lebih 
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optimis dalam memecahkan permasalahan, dan lebih berani dalam 
menyampaikan pendapat, jika dibandingkan dengan siswa dengan sikap 
percaya diri rendah. 
5. Terdapat  interaksi pembelajaran model STAD dan TGT  dengan sikap sosial 
siswa terhadap prestasi belajar. Model dapat menjadi stimulus yang akan 
berinteraksi dengan proses kognitif. pembelajaran model STAD dan TGT  akan 
memberikan rangsangan kepada setiap siswa dalam belajar. Sikap sosial siswa 
merupakan sikap siswa dalam melakukan interaksi sosial dalam kehidupannya, 
sehingga mampu mendorong tumbuhnya kemampuan berkomunikasi dengan 
lingkungan sosial yang memungkinkan tumbuhnya sikap positif yang 
bermanfaat dalam meningkatkan prestasi belajarnya. Siswa yang memiliki 
sikap sosial tinggi akan lebih mudah berkomunikasi dengan lingkungannya 
dalam kegiatan pembelajaran jika dibandingkan dengan siswa yang memiliki 
sikap sosial rendah.  
6. Terdapat interaksi siswa yang mempunyai sikap percaya diri dan sikap sosial  
terhadap prestasi belajar siswa. Siswa yang mempunyai sikap percaya diri dan 
sikap sosial tinggi akan mempunyai prestasi belajar yang berbeda dengan siswa 
yang mempunyai sikap percaya diri dan sikap sosial yang  rendah. 
7. Terdapat  interaksi  pembelajaran  model   Student  Team Achievement Division 
dan  Team  Games  Tournament, sikap percaya diri siswa dan sikap sosial siswa 
terhadap prestasi belajar. Model pembelajaran yang memiliki kelebihan 
masing-masing, sikap percaya diri dan sikap sosial akan mempunyai interaksi 
terhadap prestasi belajar siswa 
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     Berdasarkan kajian teori di atas ternyata model pembelajaran yang 
diterapkan , sikap percaya diri dan sikap sosial adalah merupakan faktor penting 
yang harus diperhatikan oleh guru. Pembelajaran model STAD, TGT menuntut 
sikap percaya diri dan sikap sosial siswa, karena siswa mengkonstruksi 
pengetahuan mereka sendiri melalui interaksi dengan obyek  dan pengalaman dari 
lingkungan. Pengetahuan bukan suatu hal yang sudah jadi tetapi merupakan suatu 
proses yang berkembang secara terus menerus, dan dalam proses inilah keaktifan 
siswa, sangat berperan dalam pegetahuannya. Dengan demikian siswa dengan sikap 
percaya diri dan sikap sosial tinggi akan memberikan pengaruh yang kuat terhadap 
keberhasilan pencapaian prestasi belajar kimia. Sedangkan siswa dengan sikap 
percaya diri dan sikap sosial yang rendah berpengaruh terhadap rendahnya prestasi. 
D. Hipotesis 
         Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir di atas, hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : 
8. Ada  pengaruh   pembelajaran  model  Student  Team Achievement Division dan 
Team Games Tournament terhadap prestasi belajar siswa? 
9. Ada  pengaruh  sikap  percaya diri siswa terhadap prestasi belajar siswa ? 
10. Ada  pengaruh sikap sosial siswa terhadap prestasi belajar siswa ? 
4.  Ada  interaksi  pembelajaran  model  Student  Team  Achievement  Division   
dan   
     Team Games Tournament dengan sikap percaya diri   
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5.  Ada interaksi pembelajaran  model   Student   Team Achievement Division dan   
Team Games Tournament dengan sikap sosial siswa  
6.  Ada  interaksi   sikap percaya diri  dan sikap sosial siswa  
7. Ada  interaksi  antara  pembelajaran  model   Student  Team  Achievement 
Division dan  Team  Games  Tournament, sikap percaya diri siswa dan sikap 




A. Tempat dan Waktu Penelitian 
 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Semin Gunungkidul, Daerah 
Istimewa Yogyakarta. 
2. Waktu Penelitian 
         Penelitian ini dilaksanakan pada semester 2 (genap) tahun pelajaran 
2008/2009 yaitu bulan Pebruari sampai  September 2009 dengan jadwal 
penelitian seperti ditunjukkan pada tabel 3.1 berikut :   
Tabel 3.1. Rancangan Penelitian 
Tahun 2009 No Kegiatan   
Peb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep 
1. Pengajuan Judul         
2. Penyusunan Usulan Penelitian         
3. Perizinan         
4. Penyusunan Instrumen Penelitian         
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5. Uji coba instrumen         
6. Analisis uji coba instrumen         
7. Penyebaran  instrument  dan 
pengambilan data 
        
8. Analisis dan Pengolahan Data         
9. Penyusunan Laporan Lengkap         
10. Ujian Tesis         
11. Revisi         
 
B. Populasi dan Sampel Penelitian 
       Dalam penelitian ini teknik sampling yang digunakan adalah teknik Cluster 
random sampling yaitu teknik pengambilan sampel dengan memperhatikan unsur 
kelas atau kelompok yang terdapat dalam populasi ( Arief Furchan, 2007 : 201 ) 
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas X SMA Negeri 1 Semin 
Gunungkidul Daerah Istimewa Yogyakarta. 
2.  Sampel  
Dalam penelitian ini diambil dua kelas dari semua kelas X yang menjadi 
populasi sebagai sampel penelitian yaitu kelas X.1 dan X.3 
C. Metode dan Variabel Penelitian 
1. Metode Penelitian 
         Penelitian ini merupakan penelitian Eksperimen, dari hasil penelitian ini akan 
diketahui hubungan antara variabel-variabel yang diteliti. Tujuannya terletak pada 
penemuan fakta-fakta akibat perbedaan pengaruh pemberian perlakuan 
pembelajaran kooperatif model STAD dan TGT terhadap prestasi belajar kimia 
 lxxxviii
pokok bahasan reaksi oksidasi dan reduksi ditinjau dari sikap percaya diri dan 
sikap sosial siswa yang digolongkan menjadi dua tingkatan, yaitu  tinggi dan 
rendah.   
        Untuk  mengidentifikasi  variabel, perlu  dilihat  desain penelitian  yang  
berupa  
desain faktorial 2 x 2 x 2 yang disajikan pada tabel 3.2 Dari rancangan penelitian 
tersebut terdapat  dua variabel  bebas dan satu variabel terikat . Variabel terikat 
yang berupa prestasi belajar kimia. Variabel bebas pertama meliputi pembelajaran 
kooperatif model STAD dan TGT, sedangkan variabel bebas dua meliputi  sikap 
percaya diri dan sikap sosial. 
Tabel 3.2 Desain penelitian yang berupa desain faktorial 2 x 2 x 2 
 
 Sikap Percaya Diri Tinggi 
(B1) 











 STAD  (A1) A1B1C1  A1B1C2 A1B2C1  A1B2C2  
TGT   (A2) A2B1C1  A2B1C2 A2B2C1 A2B2C2 
 
2. Definisi Operasional Variabel 
        Untuk  memperjelas   variabel  tersebut, dapat  dijelaskan   definisi   
operasional  
Variabel sebagai berikut : 
a. Pembelajaran kooperatif model STAD 
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        Adalah  salah  satu  model pembelajaran kooperatif dengan langkah-langkah : 
1) 
Presentasi kelas, 2) kegiatan kelompok, 3) kuis, 4) skor kemajuan individu               
5) pemberian penghargaan kelompok. Selama kegiatan pembelajaran, guru tidak 
mendominasi siswa dan ada interaksi kerjasama antar siswa sehingga siswa aktif.  
b. Pembelajaran kooperatif model TGT 
        TGT merupakan satu  model pembelajaran kooperatif dengan langkah-langkah 
: 1) Presentasi kelas, 2) kegiatan kelompok, 3) turnamen, 4) skor kemajuan 
individu      5) pemberian penghargaan kelompok. Selama kegiatan pembelajaran, 
guru tidak mendominasi siswa sehingga ada interaksi kerjasama antar siswa . 
c. Prestasi Belajar Kimia 
        Adalah  hasil  tes  kimia  yang mencerminkan  kemampuan siswa  dalam  
menguasai materi pelajaran kimia pada pokok bahasan reaksi oksidasi dan reduksi. 
Tes tersebut diberikan setelah siswa mengikuti pelajaran kimia dengan 
pembelajaran  kooperatif model STAD atau TGT. 
d. Sikap percaya diri 
         Sikap percaya diri adalah kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau   
keinginan yang besar terhadap keberhasilan sesuatu. 
e. Sikap sosial        
        Sikap sosial adalah kesadaran seseorang yang menentukan perbuatan nyata 
dalam kegiatan-kegiatan sosial yang terjadi dalam pergaulan dengan sesama yang 
tumbuh dan berkembang dari lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan pada 
akhirnya pada masyarakat luas.  
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D. Prosedur Penelitian 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Menentukan  sekolah yang  akan digunakan  sebagai tempat penelitian, yaitu 
SMA  
Negeri 1 Semin Gunungkidul 
2. Menyiapkan  rencana    pembelajaran   dan   instrumen   penelitian yang berupa 
angket sikap percaya diri dan angket sikap sosial . Pos tes dengan pokok 
bahasan reaksi oksidasi dan reduksi. Hasil uji coba soal pos tes sebelum 
digunakan sebagai instrumen penelitian terlebih dahulu dianalisis validitas, 
reliabelitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda.  
3. Melakukan uji kesamaan kemampuan (Matching)  pada  siswa  kelas  
eksperimen  dengan  tujuan  untuk   mengetahui  kemampuan  awal  siswa  
dalam menguasai materi  prasyarat adalah sama. Dalam hal ini, digunakan data 
hasil tes pengendali mutu SMA  kemudian dilakukan uji  t-2 pihak. 
4. Setelah diketahui bahwa kondisi awal kemampuan siswa adalah sama, 
selanjutnya  
diberikan  perlakuan  pembelajaran  kimia pokok  bahasan  reaksi oksidasi 
reduksi pada kelas eksperimen dengan pembelajaran kooperatif tipe STAD dan 
TGT. 
5. Setelah    selesai   diberi   perlakuan,   selanjutnya   diadakan   pos  tes  pada   
kelas  
eksperimen. Hasil pos tes selanjutnya dideskripsikan dalam bentuk tabel 
distribusi frekuensi, kemudian digunakan untuk menguji hipotesis, dengan 
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anava faktorial. Sebelum digunakan untuk pengujian hipotesis, terlebih dahulu 
dilakukan uji prasyarat, yaitu uji normalitas dan homogenitas data.  
E. Instrumen Penelitian 
1. Instrumen Penelitian 
        Penelitian ini menggunakan instrumen pokok, yaitu pos tes, soal kuis untuk 
pembelajaran kooperatif model STAD, soal turnamen untuk pembelajaran 
kooperatif model TGT, angket sikap percaya diri dan sikap sosial siswa., pos tes 
untuk mengetahui prestasi belajar kimia siswa, soal kuis dan turnamen untuk 
mengetahui skor peningkatan dan pemberian penghargaan pada pembelajaran 
kooperatif model STAD dan TGT dan angket sikap percaya diri untuk mengetahui 
tingkat sikap percaya diri siswa yang digolongkan menjadi dua tingkatan, yaitu 
tingkat sikap percaya diri tinggi, dan rendah. Angket sikap sosial siswa untuk 
mengetahui tingkat sikap sosial siswa yang digolongkan menjadi dua tingkatan 
yaitu tinggi dan rendah. Setelah dilaksanakan uji coba, kemudian dilakukan analisis 
butir soal tes dan angket  
 
F. Uji Coba Instrumen 
 
1.Validitas Instrumen 
        Suatu instrumen penelitian dikatakan valid apabila instrumen yang digunakan 
dapat mengukur sesuai dengan apa yang hendak diukur, derajat ketepatan 
mengukur merupakan derajat ketinggian validitas instrumen. 
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        Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah butir-butir soal tes 
prestasi belajar pada mata pelajaran kimia, maka validitas yang digunakan adalah 
validitas butir soal. Maksudnya validitas ini digunakan untuk menguji setiap butir-
butir pada soal-soal yang telah dibuat. Untuk menguji validitas butir, skor-skor 
yang ada pada butir yang dimaksud dikorelasikan dengan skor total.  
        Sebuah tes dikatakan valid apabila tes tersebut dapat mengukur apa yang 
diukur. Suatu item mempunyai validitas yang tinggi jika skor pada item 
mempunyai kesejajaran dengan skor total. Kesejajaran dapat diartikan dengan 
korelasi, sehingga untuk mengetahui validitas item digunakan rumus korelasi. 
Untuk menguji korelasi antara skor baris butir dengan skor total total digunakan 
Korelasi Product Moment dari Pearson yang dikutip oleh Masidjo  (1995 : 24 ) 
dengan rumus sebagai berikut : 
 









rxy   =   Korelasi Product moment 
N    =   Banyaknya siswa 
X    =   Skor butir soal 
Y    =   Skor total 
∑XY   =   Jumlah (X)(Y) 
 Angka hasil perhitungan  rxy, dikonsultasikan  dengan tabel korelasi Product 
Moment pada taraf signifikansi 5% butir soal dikatakan valid jika  rhitung >  rtabel.. 
       Berdasarkan hasil perhitungan dengan program Microsoft Excel diperoleh hasil 
bahwa dari 33 butir yang diuji cobakan terdapat 3 butir soal yang tidak valid yaitu 
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nomor 10, 14 dan 33.  Butir soal no : 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 11, 12, 13,15,16,17,18, 
19, 20, 21, 22, 23, 24,25, 26, 27, 28, 29, 30,31 dan  32. Data selengkapnya lihat 
pada Lampiran 16. Sedangkan untuk validitas angket, berdasarkan hasil 
perhitungan, diperoleh hasil bahwa dari 40 butir angket sikap percaya diri yang 
diuji cobakan terdapat  10 butir soal yang kurang valid. Butir soal angket yang 
tidak valid tetap digunakan setelah dilakukan revisi. Hasil perhitungan 
selengkapnya lihat pada lampiran 14 dan lampiran 15. 
2. Reliabilitas Instrumen 
        Reliabilitas instrumen menunjuk pada keajegan instrumen dalam mengukur 
apa yang hendak diukur (Suharsimi Arikunto, 2008 : 87) Reliabilitas menunjuk 
pada satu pengertian bahwa instrumen dapat dipercaya untuk digunakan sebagai 
alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Menurut Saifuddin 
Azwar (2002 : 83) reliabilitas mengacu pada konsistensi atau keterpercayaan hasil 
ukur yang mengandung makna kecermatan pengukuran. 
       Untuk mengetahui instrumen reliabel atau tidak, maka harus diketahui 



























r11    =   Koefisien reliabilitas 
n      =   jumlah item 
2
tS   =   deviasi standar total keseluruhan item 
p     =   indek kesukaran 
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q    =   1 – p 
Tabel 3.3 Taraf Reliabilitas  
Koefisien Korelasi Kualifikasi  
0,91 – 1,00 
0,71 – 0.90 
0,41 – 0,70 
0,21 – 0,40 
negatif – 0,20 
  Sangat Tinggi 
  Tinggi 
  Cukup      
  Rendah 
  Sangat Rendah 
 
       Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh hasil bahwa soal tersebut memiliki 
tingkat reliabilitas sebesar 0,840. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa butir 
soal memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi. Hasil perhitungan selengkapnya lihat 
pada lampiran 16. Sedangkan untuk mengetahui reliabilitas butir angket, pada 
penelitian ini digunakan teknik Alpha dari Cronbach dengan menghitung indeks 


























 Keterangan  : 
 r11   =   indeks reliabilitas instrumen 
 n     =   banyak butir instrumen. 
 si
2   =   variansi belahan ke-i,  
 i      =   1,2,...., k (k ≤ n) 
 st
2    =   variansi skor-skor yang diperoleh subyek uji coba.    ( Masidjo, 1995 : 238 
) 
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          Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh hasil bahwa butir soal angket sikap 
percaya diri memiliki tingkat reliabilitas sebesar 0,808 dan  butir soal angket sikap 
sosial memiliki tingkat reliabilitas sebesar 0,814. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa butir soal angket memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi. Hasil 
perhitungan selengkapnya lihat pada Lampiran 14 dan 15. 
3. Uji Daya Pembeda 
         Menurut Masidjo (1995 : 196) daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu 
soal mmbedakan antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan siswa 
yang bodoh (berkemampuan rendah). Rumus yang digunakan untuk menghitung 
Daya Pembeda adalah sebagai berikut : 
  
 maksimalSkor  x NKBatau NKA 
KB -KA 
ID =  
 
Keterangan : 
ID    =   indeks Diskriminasi 
KA  =    Jumlah jawaban benar yang diperoleh siswa kelompok atas 
KB  =    Jumlah jawaban benar yang diperoleh siswa kelompok bawah 
NKA atau NKB x Skor maksimal   =   Perbedaan jawaban dari siswa kelompok 




Tabel 3.4 Indeks Diskriminasi 
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Indeks Diskriminasi Kualifikasi  
0,80 – 1,00 
0,60 – 0.79 
0,40 – 0,59 
0,20 – 0,39 
0,00 – 0,19 
  Sangat Membedakan 
  Lebih Membedakan 
  Cukup Membedakan        
  Kurang Membedakan 
  Sangat Kurang Membedakan 
 
         Berdasarkan hasil perhitungan dengan program Microsoft Excel diperoleh 
hasil bahwa dari 33 butir yang diuji cobakan terdapat 3 butir soal yang  sangat 
kurang membedakan, yaitu no 4, 23 dan 32.  24 butir soal kurang membedakan, 
yaitu no 2, 3, 5, 7, 8, 9, 10, 11, 13, 14, 16, 18, 19, 20, 21, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 
31 dan 33.  5 butir soal cukup membedakan, yaitu no 1, 6, 12, 15, dan 22. Serta 1 
butir soal lebih membedakan, yaitu butir soal no 17. Hasil perhitungan 
selengkapnya lihat pada lampiran 16. 
4. Uji Tingkat Kesukaran 
        Menurut Nana Sudjana (2006 : 137) soal yang baik adalah soal yang tidak 
terlalu  sukar. Soal yang  terlalu mudah tidak merangsang siswa untuk 
mempertinggi usaha  memecahkannya. Sebaliknya soal yang terlalu sukar akan 
menyebabkan siswa menjadi  putus asa dan  tidak mempunyai semangat untuk 
mencoba lagi karena diluar jangkauannya.  Menurut Masidjo (1995 : 189) taraf 
kesukaran adalah bilangan yang merupakan hasil perbandingan antara jawaban 
benar yang diperoleh dengan jawaban benar yang seharusnya diperoleh dari suatu 
item. Rumus  yang  digunakan  untuk  menghitung  tingkat  kesukaran adalah 
sebagai berikut : 
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 maksimalSkor  x N
B
IK =  
Keterangan : 
IK   =   Indeks kesukaran untuk setiap butir soal 
B     =   Jumlah jawaban benar yang diperoleh siswa dari suatu item 
N x Skor maksimal   =  jumlah jawaban benar yang seharusnya diperoleh dari 
siswa    dari suatu item.  
Untuk mengetahui kriteria rentang taraf kesukaran suatu item soal, maka dapat 
dilihat pada Tabel 3.5 
Tabel 3.5 Taraf  kesukaran suatu item 
Taraf Kesukaran Kualifikasi Taraf Kesukaran 
0,81 – 1,00 
0,61 – 0.80 
0,41 – 0,60 
0,21 – 0,40 
0,00 – 0,20 
 
  Mudah Sekali          (MS) 
  Mudah                     (Md) 
  Sedang/Cukup         (Sd.C) 
  Sukar                       (Sk) 
  Sukar Sekali            (SS) 
 
        Berdasarkan hasil perhitungan dengan program Microsoft Excel diperoleh 
hasil bahwa dari 33 butir yang diuji cobakan terdapat 2 butir soal yang  tergolong 
sukar, yaitu butir soal no 12 dan 27.  6 butir soal sedang, yaitu butir soal no 1, 2, 7, 
17, 23 dan 25. 23 butir soal mudah, yaitu butir soal no 3, 4, 5, 6, 8, 9, 10, 11, 15, 
16, 18, 19, 20, 21, 22, 24, 26, 28, 29, 30, 31, 32, dan 33, serta  2 butir soal mudah 
sekali yaitu butir soal no 13 dan 14 . Hasil perhitungan selengkapnya lihat pada 
lampiran 16. Berdasarkan hasil uji coba  tersebut di atas,  maka soal yang 
digunakan untuk pengambilan data  prestasi belajar siswa pada penelitian ini yaitu 
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25 soal yaitu no 1, 2, 3, 5, 6, 7, 8, 9, 11, 15,16,17,18, 19, 20, 21, 22, 24,25, 26, 27, 
28, 29, 30, dan 31   
G. Teknik Analisis Data 
         Analisis data merupakan proses mencari dan menata secara sistematis catatan 
hasil tes dan catatan dokumentasi untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang 
kasus yang diteliti dan menyajikan sebagai temuan kepada orang lain. Untuk 
meningkatkan pemahaman tersebut analisis perlu dilanjutkan sampai tahap mencari 
makna. Teknik analisis data pada penelitian ini dilakukan dua tahap, yaitu tahap 
pengujian persyaratan analisis dan pengujian hipotisis. 
1. Uji Persyaratan Analisis 
a. Uji Normalitas 
         Untuk analisis data pengujian hipotesis dalam penelitian ini digunakan 
analisis varian. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan 
uji persyaratan digunakan anava, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas data 
prestasi sikap percaya diri, dan sikap sosial. Uji normalitas digunakan untuk 
mengetahui apakah sampel yang didapat berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal atau tidak. Pada penelitian ini uji normalitas menggunakan Minitab-15. 
Langkah-langkah 1) Menentukan hipotesis. sampel tidak berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal 
     Ho :  sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
H1 :  sampel  berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
2) Keputusan Uji :  
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H0 ditolak jika p volue < 0,05 atau tidak ditolak jika p volue > 0,05 
b. Uji Homogenitas Variansi    
        Uji homogenitas variansi ini digunakan untuk mengetahui apakah sampel 
berasal dari populasi yang mempunyai variansi yang sama atau tidak. Uji 
homogenitas akan menggunakan Minitab-15 yaitu tes of equal variance. Adapun 
prosedur pengujian adalah sebagai berikut :    
1). Menentukan Hipotesis 
Ho : Tidak semua  variansi yang sama (tidak homogen) 
H1 :  Semua variansi sama (homogen) 
2) Keputusan Uji  
H0 ditolak jika p volue < 0,05 atau tidak ditolak jika p volue > 0,05 
2. Uji Hipotesis 
a. Analisis Variansi (Anava) 
        Dalam penelitian ini untuk menganalisis data digunakan analisis variansi tiga 
jalan dengan sel tidak sama. Tujuan dari analisis ini adalah untuk menguji 
signifikansi efek  variabel bebas terhadap variabel terikat dan interaksi variabel 
bebas terhadap variabel terikat. Adapun prosedur pengujian adalah sebagai berikut 
:    
1) Menentukan Hipotesis 
a).  H0A:  Tidak ada  pengaruh model  STAD dan TGT  terhadap  prestasi belajar 
kimia 
      H1A:   Ada  pengaruh   model  STAD dan TGT  terhadap prestasi belajar kimia  
b).  H0B:     Tidak ada pengaruh sikap percaya diri terhadap prestasi belajar kimia 
 c 
      H1B:     Ada pengaruh sikap percaya diri terhadap prestasi belajar kimia 
c).  H0C:    Tidak ada pengaruh sikap sosial siswa terhadap prestasi belajar kimia 
      H1C:     Ada pengaruh sikap sosial siswa terhadap prestasi belajar kimia  
d). H0AB:  Tidak ada interaksi antara model pembelajaran dengan sikap percaya diri  
terhadap prestasi belajar kimia  
   H1AB: Ada interaksi antara model pembelajaran dengan sikap percaya diri           
terhadap prestasi belajar kimia  
e). H0AC:  Tidak ada interaksi antara model pembelajaran dengan sikap sosial 
terhadap prestasi belajar kimia  
H1AC: Ada interaksi  antara model pembelajaran  dengan sikap sosial terhadap 
prestasi belajar kimia  
f). H0BC:   Tidak ada interaksi antara sikap percaya diri dengan sikap sosial terhadap 
prestasi belajar kimia  
H1BC: Ada interaksi antara sikap percaya diri dengan sikap sosial terhadap  
prestasi belajar kimia  
g). H0ABC: Tidak ada interaksi antara model pembelajaran, sikap percaya diri, dan  
sikap sosial terhadap prestasi belajar kimia  
H1ABC: Ada interaksi antara model pembelajaran, sikap percaya diri, dan  sikap 
sosial terhadap prestasi belajar kimia  
2).  Keputusan Uji :  
     Keputusan uji hipotesis H0 ditolak jika p volue < 0,05 atau tidak ditolak jika p 
volue > 0,05. 
b. Uji Lanjut Anava 
 ci 
       Uji lanjut anava atau uji komparasi ganda diperlukan untuk mengetahui 
karakteristik pada variabel bebas dan variabel terikat.  
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
Variabel dalam penelitian ini terdiri atas satu variabel terikat dan dua variabel 
bebas. Data variabel yang terkumpul dalam penelitian ini terdiri dari nilai prestasi 
belajar kimia, sikap percaya diri dan sikap sosial siswa  
1. Prestasi Belajar Kimia 
       Deskripsi data nilai prestasi belajar kimia disajikan pada Tabel 4.1  Adapun 
hasil prestasi belajar secara lengkap tersaji pada Lampiran  17 
Tabel 4.1    Deskripsi Data Nilai Prestasi Belajar Kimia 
                 Total 
          Model  Count   Mean  StDev  Minimum  Median  Maximum 
          STAD      36  90,39   7,40    72,00   90,00   100,00 
          TGT       36  88,36   8,99    70,00   91,00   100,00 
 
        Sedangkan distribusi frekuensi nilai prestasi belajar kimia siswa pada kelas 
yang menggunakan model pembelajaran STAD dan TGT disajikan Tabel  4.2 dan  
Tabel 4.3  
Tabel 4.2  Distribusi Frekuensi Nilai Prestasi belajar Kimia 
Pada Kelas yang menggunakan Model 
STAD  
 
Nilai Frek. Nilai Tengah Frek. Kum Frek.Persen 
72 - 76 2 74 2 5,56% 
77 - 81 3 79 5 8,33% 
 cii 
82 - 86 5 84 10 13,89% 
87 - 91 9 89 19 25,00% 
92 - 96 11 94 30 30,56% 
97 - 101 6 99 36 16,67% 
                  Tabel 4.3  Distribusi Frekuensi Nilai Prestasi belajar Kimia Pada Kelas 
yang menggunakan Model TGT  
 
Nilai Frek. Nilai Tengah  Frek. Kum Frek.Persen 
68 - 73 3 70,5 3 8,33% 
74 - 79 4 76,5 7 11,11% 
80 - 85 5 82,5 12 13,89% 
86 - 91 8 88,5 20 22,22% 
92 - 97 12 94,5 32 33,33% 
98 - 103 4 100,5 36 11,11% 
 
 
Gambar 4.1  Histogram Prestasi Belajar Kimia pada kelas yang menggunakan   




















Gambar 4.2  Histogram Prestasi Belajar Kimia pada kelas yang menggunakan 
                                                        Model TGT 
2. Data Sikap Percaya Diri 
Sikap percaya diri dikategorikan ke dalam dua golongan, yaitu percaya diri 
tinggi dan rendah yang berdasarkan skor rata-rata kedua kelas. Siswa dengan skor 
percaya diri di atas rata-rata dimasukkan dalam percaya diri tinggi, sedangkan 
siswa dengan skor di bawah rata-rata dikelompokkan memiliki percaya diri rendah. 
Deskripsi data percaya diri dapat dilihat pada Tabel 4.4. Data skor sikap percaya 
diri di sajikan pada Lampiran 17 
Tabel 4.4  Deskripsi Data Sikap Percaya Diri 
 
Model = STAD 
         K-Perc.  Total 
         Diri     Count    Mean  StDev  Minimum  Median  Maximum 
         Rendah      19   83,68   7,04    71,00   85,00    95,00 
         Tinggi      17  102,35   5,43    96,00  102,00   112,00 
 
  
Model = TGT 
              K-Perc.  Total 
         Diri     Count    Mean  StDev  Minimum  Median  Maximum 
         Rendah      13   87,92   5,11    76,00   89,00    94,00 
         Tinggi      23  104,83   7,13    96,00  104,00   117,00 
 
Sedangkan untuk distribusi frekuensi percaya diri pada kelas yang 
menggunakan model STAD dan TGT dapat dilihat pada Tabel 4.5 dan Tabel 4.6  
 
Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi percaya diri Pada Kelas yang 
menggunakan Model STAD 
 
Nilai Frek. Nilai Tengah  Frek Kum Frek.Persen 
71 - 77 3 74 3 8,33% 
78 - 84 5 81 8 13,89% 
85 - 91 8 88 16 22,22% 
92 - 98 8 95 24 22,22% 
99 - 105 7 102 31 19,44% 
106 - 112 5 109 36 13,89% 
 
 civ 
Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi percaya diri Pada Kelas yang 
menggunakan Model TGT 
 
Nilai Frek. Nilai Tengah  Frek. Kum Frek.Persen 
76 - 82 2 79 2 5,56% 
83 - 89 5 86 7 13,89% 
90 - 96 8 93 15 22,22% 
97 - 103 9 100 24 25,00% 
104 - 110 6 107 30 16,67% 
111 - 117 6 114 36 16,67% 
Sedangkan untuk memperjelas distribusi frekuensi percaya diri tersebut disajikan 
dalam bentuk histogram yang disajikan pada gambar 4.3 dan gambar 4.4. 
 




Gambar 4.4 Histogram PD Pada Kelas yang menggunakan Model TGT 
3. Data Sikap Sosial Siswa 
 cv 
        Skor hasil tes tersebut dari masing-masing kelompok disajikan pada Tabel  
4.7. Data skor sikap sosial disajikan pada Lampiran 17 
Tabel 4.7  Deskripsi Data Sikap sosial Siswa 
 
Model = STAD 
         K-Sikap  Total 
         Sos.     Count    Mean  StDev  Minimum  Median  Maximum 
         Rendah      15   87,80   6,13    74,00   89,00    95,00 
         Tinggi      21  101,57   4,99    96,00  101,00   112,00 
 
 
Model = TGT 
         K-Sikap  Total 
         Sos.     Count    Mean  StDev  Minimum  Median  Maximum 
         Rendah      18  91,222  2,625   85,000  92,000   95,000 
         Tinggi      18  101,33   3,90    96,00  101,00   112,00 
 
Distribusi frekuensi skor hasil tes sikap sosial siswa pada kelas yang 
menggunakan model pembelajaran STAD dan TGT disajikan pada Tabel  4.8 dan 
4.9  
Tabel 4.8  Distribusi Frekuensi Sikap sosial pada kelas yang  
menggunakan model STAD 
Nilai Frek. Nilai Tengah  Frek. Kum Frek.Persen 
74 - 80 1 77 1 2,78% 
81 - 87 5 84 6 13,89% 
88 - 94 8 91 14 22,22% 
95 - 101 13 98 27 36,11% 
102 - 108 6 105 33 16,67% 
109 - 115 3 112 36 8,33% 
 
Tabel 4.9  Distribusi Frekuensi Sikap sosial pada Kelas yang  
menggunakan Model TGT 
Nilai Frek. Nilai Tengah  Frek. Kum Frek.Persen 
83 - 87 2 85 2 5,56% 
88 - 92 8 90 10 22,22% 
93 - 97 12 95 22 33,33% 
98 - 102 8 100 30 22,22% 
103 - 107 5 105 35 13,89% 
108 - 112 1 110 36 2,78% 
 cvi 
        Untuk memperjelas distribusi skor di atas, berikut adalah histogram sikap 
sosial yang disajikan pada Gambar 4.5 dan 4.6,  
 
              Gambar 4.5 Histogram skor sikap sosial siswa pada kelas yang  

















               Gambar 4.6 Histogram skor sikap sosial siswa pada kelas yang  
                                                menggunakan Model TGT 
 
B. Pengujian Prasyarat Analisis 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui sampel berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas data dalam penelitian ini 
 cvii 
menggunakan perhitungan dengan bantuan software Minitab 15 series. Komputasi 
selengkapnya  pada Lampiran 20, 21, 22  dan  ringkasan hasilnya  pada Tabel 4.10                        
       Table 4.10 Ringkasan Hasil Uji Normalitas Data Penelitian 
 
Dari hasil Uji Normalitas data sikap percaya diri, sikap sosial dan prestasi di 
atas, yang diuji dengan kriteria Ryan-Joiner (RJ) didapatkan bahwa p-value > 0,05  
Berdasarkan hasil uji tersebut, maka data Prestasi, percaya diri dan sikap sosial 
memenuhi kriteria berdistribusi normal. Kriteria uji normalitas adalah “tolak 
hipotesis null (data berdistribusi normal) jika p-value < alpha 5%”. 
 
2. Uji Homogenitas 
Tujuan dari uji homogenitas adalah untuk mengetahui apakah sampel 
berasal dari populasi yang berdistribusi dari variansi homogen atau tidak. Uji 
homogenitas yang peneliti gunakan adalah metode uji F. Adapun sebagai 
pendukung keputusan dilakukan juga uji Levene. Variabel terikat untuk uji ini 
adalah prestasi belajar kimia, sedangkan sebagai faktornya adalah model 
pembelajaran (STAD dan TGT), kategori sikap percaya diri dan sikap sosial siswa. 
No. Data Model p-value Ryan-Joiner Distribusi Data 
1 Prestasi - >0,100 0,987 Normal 
2 Prestasi STAD >0,100 0,993 Normal 
3 Prestasi TGT >0,100 0,981 Normal 
4 Sikap Percaya Diri - >0,100 0,995 Normal 
5 Sikap Percaya Diri STAD >0,100 0,992 Normal 
6 Sikap Percaya Diri TGT >0,100 0,993 Normal 
7 Sikap Sosial - >0,100 0,993 Normal 
8 Sikap Sosial STAD >0,100 0,991 Normal 
9 Sikap Sosial TGT >0,100 0,987 Normal 
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Hasil uji homogenitas disajikan dalam tabel 4.11 dan untuk hasil analisis 
selengkapnya disajikan pada Lampiran 23 





Dari tabel 4.11 di atas terlihat bahwa semua nilai p > α0,05 sehingga semua 
Ho yang diajukan tidak ditolak. Hal ini berarti bahwa homogenitas data prestasi, 
sikap percaya diri dan sikap sosial terpenuhi, sehingga uji selanjutnya, yaitu uji 
Anava dapat dilakukan. 
C. Hasil Pengujian Hipotesis 
Dalam penelitian ini diperlukan pengujian signifikansi, ada perbedaan tidak 
antara mean sampling. Salah satu alternatif pengujian yang disertakan Minitab 15 
untuk kasus seperti yang diperkirakan di atas adalah prosedur uji hipotesis Analysis 
of Variance, ANAVA.  
1. Analisis Variansi 
Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan Anova tiga jalan 
sebab, faktor yang terlibat dan bertindak sebagai variabel bebas sejumlah tiga 
p-value 
No. Respon Faktor F Test / 




1 Prestasi Model 0,255 0,260 Homogen 
2 Prestasi K-Perc. Diri 0,125 0,075 Homogen 





0,204 0,160 Homogen 
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faktor, yaitu model pembelajaran, sikap percaya diri dan sikap sosial siswa. 
Adapun rangkuman hasil analisis variansi tiga jalan dengan frekuensi sel yang 
tidak sama dapat dicermati pada Tabel 4.12 sedangkan hasil lengkapnya tercantum 
pada Lampiran 24  
Tabel 4.12  Rangkuman ANAVA Tiga Jalan Prestasi Belajar Kimia  
Source                           DF   Seq SS   Adj SS   Seq MS      F      
P 
Model                             1    74,01   214,47    74,01   1,76  
0,189 
K-Perc. Diri                      1  1961,29  1833,81  1961,29  46,64  
0,000 
K-Sikap Sos.                      1     6,22     5,64     6,22   0,15  
0,702 
Model*K-Perc. Diri                1     2,07     2,91     2,07   0,05  
0,825 
Model*K-Sikap Sos.                1    40,37    24,37    40,37   0,96  
0,331 
K-Perc. Diri*K-Sikap Sos.         1    43,16    43,46    43,16   1,03  
0,315 
Model*K-Perc. Diri*K-Sikap Sos.   1     4,71     4,71     4,71   0,11  
0,739 
Error                            64  2691,05  2691,05    42,05 
Total                            71  4822,88 
 
S = 6,48441   R-Sq = 44,20%   R-Sq(adj) = 38,10% 
 
 
Hasil tersebut digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan penolakan 
Hipotesis penelitian sebagai berikut: 
a. H01: Tidak ada  pengaruh  penggunaan model  STAD dan TGT terhadap prestasi 
belajar kimia pada materi reaksi oksidasi reduksi, tidak ditolak sebab  p- value 
model = 0,189 > 0,050.  
b. H02: Tidak ada pengaruh sikap percaya diri terhadap prestasi belajar kimia pada 
materi reaksi oksidasi reduksi ditolak sebab p-value sikap percaya diri = 0,000 
< 0.050. 
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c. H03: Tidak ada pengaruh sikap sosial siswa terhadap prestasi belajar kimia pada 
materi reaksi oksidasi reduksi tidak ditolak sebab p-value sikap sosial siswa = 
0,702 > 0.050. 
d. H012: Tidak ada interaksi antara model pembelajaran dengan sikap percaya diri 
terhadap prestasi belajar kimia pada materi reaksi oksidasi reduksi tidak ditolak 
sebab p-value interaksi model dan sikap percaya diri = 0,825 > 0,050. 
e. H013: Tidak ada interaksi antara model pembelajaran dengan sikap sosial 
terhadap prestasi belajar kimia pada materi reaksi oksidasi reduksi tidak ditolak 
sebab p-value interaksi model dan sikap sosial = 0,331 >  0.050. 
f. H023: Tidak ada interaksi antara sikap percaya diri dengan sikap sosial terhadap 
prestasi belajar kimia pada materi reaksi oksidasi reduksi tidak ditolak sebab p-
value interaksi antara sikap percaya diri dan sikap sosial = 0.739 > 0.050. 
g. H0123: Tidak ada interaksi antara model pembelajaran, sikap percaya diri, dan 
sikap sosial terhadap prestasi belajar kimia pada materi reaksi oksidasi reduksi 
tidak ditolak sebab p-value interaksi antara model, sikap percaya diri dan sikap 
sosial = 0.163 > 0.050. 
       Oleh karena ada hasil yang nilai probabilitasnya lebih kecil daripada alpha (p-
value < α), maka ada langkah statistik lebih lanjut untuk mengetahui sikap percaya 
diri mana yang memberikan pengaruh signifikan, yang lebih berpengaruh terhadap 
prestasi belajar kimia.  
 2. Uji Lanjut Analisis Variansi  
Uji lanjut anava atau uji komparasi ganda diperlukan untuk mengetahui 
karakteristik pada variabel bebas dan variabel terikat. Dalam penelitian ini uji 
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komparasi ganda dilakukan pada hipotesis H02 saja. Hasil Anova yang perlu diuji 
lebih lanjut adalah hasil pada H02, yaitu: “ada pengaruh sikap percaya diri terhadap 
prestasi belajar kimia pada materi reaksi oksidasi reduksi”.  
Adapun hasil uji lanjut untuk mengetahui sikap percaya diri mana yang 
memiliki pengaruh paling signifikan tersaji dalam Tabel 4.13 tentang rangkuman 
anova satu jalan. 
Tabel 4.13  Rangkuman Anova Satu Jalan Prestasi Belajar Kimia vs Sikap Percaya Diri 
Source        DF      SS      MS      F      P 
K-Perc. Diri   1  1782,2  1782,2  41,03  0,000 
Error         70  3040,7    43,4 
Total         71  4822,9 
 
S = 6,591   R-Sq = 36,95%   R-Sq(adj) = 36,05% 
 
                           Individual 95% CIs For Mean Based on 
                           Pooled StDev 
Level    N    Mean  StDev  ------+---------+---------+---------+--- 
Rendah  32  83,813  7,490  (-----*----) 
Tinggi  40  93,825  5,777                           (-----*----) 
                           ------+---------+---------+---------+--- 
                              84,0      88,0      92,0      96,0 
 




Gambar  4.7  Grafik Uji ANOM Percaya Diri terhadap Prestasi Belajar Kimia 
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Dari Tabel 4.13 dan Gambar 4.7 diketahui bahwa tingkat sikap percaya diri 
memberikan efek berbeda terhadap pencapaian prestasi belajar kimia, dimana siswa 
yang memiliki tingkat sikap percaya diri  tinggi mendapatkan rerata prestasi yang 
tinggi, sedangkan siswa yang memiliki tingkat sikap percaya diri rendah 
mendapatkan prestasi yang rendah juga. Dalam hal ini tingkat sikap percaya diri 
memberikan pengaruh signifikan terhadap prestasi, yaitu pengaruhnya positif untuk 
sikap percaya diri tinggi dan negatif untuk sikap percaya diri rendah. Untuk 
memahami  detail pola interaksi, informasi hasil Uji Anava satu jalan maka 
disajikan probabilistik interaksi pada Tabel 4.14 
  Tabel 4.14  Interaksi faktor Model, sikap Percaya Diri dan Sikap sosial 
terhadap  
Prestasi Belajar Kimia 
 
Percaya Diri Sikap sosial Statistik STAD TGT 
N = 12     11 
Mean = 96,33 p=0,203 93,82 
Stdev = 4,42     4,77 
Sikap Sosial 
tinggi 
      
  
p=0,512 
    
p=0,285 
N = 5     12 






Stdev = 3,90 7,49 
N = 9 
p= 0,000* 
p= 0,535 ** 
p= 0,000* 
p= 0,624 ** 7 
Mean = 84,00 p=0,553 81,71 
Stdev = 6,56     8,52 
Sikap Sosial 
tinggi 
      
  
p=0,14
3     
p=0,89
2 
N = 10     6 






Stdev = 5,59     10,10 





D. Pembahasan Hasil Analisis Data 
         Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 
STAD untuk kelas eksperimen ke-1 dan model TGT untuk kelas eksperimen ke-2. 
Pengukuran sikap percaya diri dan sikap sosial dilakukan sebelum pembelajaran 
berlangsung dengan mengisi angket . Setelah pembelajaran selesai dilakukan tes 
kemampuan kognitif untuk mengukur prestasi belajar kimia siswa.  
1.  Hipotesis Pertama 
         Dari hasil analisis data menggunakan anava tiga jalan dengan sel tak sama 
diperoleh p-value model pembelajaran = 0,189 > 0.050, maka Ho (tidak ada 
perbedaaan pengaruh penggunaan model pembelajaran terhadap prestasi belajar) 
tidak ditolak, ini berarti bahwa antara model STAD dan TGT tidak ada perbedaan 
pengaruhnya terhadap prestasi belajar kimia siswa. Meskipun demikian kedua 
model pembelajaran ini sama-sama dapat meningkatkan prestasi belajar kimia pada 
materi reaksi oksidasi reduksi. Hal ini dapat dilihat pada rata-rata nilai prestasi 
belajar kimia yang lebih tinggi dari standar kelulusan atau kriteria ketuntasan 
minimal (70). Hal ini terbukti dari rerata kelas yang besarnya masing-masing 90,39 
pada kelas STAD dan  88,36 untuk kelas TGT. Dengan demikian kedua model 
pembelajaran ini sama-sama dapat digunakan dalam pembelajaran kimia khususnya 
pada materi reaksi oksidasi reduksi.  
        STAD dan TGT merupakan model yang sesuai untuk siswa usia remaja, dalam 
kehidupan keseharian para remaja seringkali berkelompok, bermain dan saling 
sharing pengalaman sekaligus berkompetisi dalam hal tertentu. Oleh sebab itu 
model STAD dan TGT dapat diterapkan pada pembelajaran kimia untuk materi 
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reaksi oksidasi reduksi. Kenyataan dilapangan yang peneliti temukan adalah siswa 
terlihat lebih aktif, lebih enerjik dan lebih santai (tidak tegang). Pembelajaran 
dengan model STAD menjadikan materi yang terlihat sulit menjadi menarik untuk 
dipelajari bersama. Melalui model TGT yang digunakan di kelas menampilkan 
permainan (Game) yang ringan dan menarik sehingga melibatkan semua komponen 
kelas. Pada dasarnya, kedua model tersebut mampu menciptakan kondisi santai 
pada saat siswa belajar dan siswa tidak akan merasa bahwa mereka sedang digurui. 
STAD dan TGT juga memberikan suasana baru dari cara belajar lama yang hanya 
berkisar dari guru dan buku teks. Model STAD dan TGT disini nampak sangat 
familiar dan menyenangkan bagi siswa sebab sesuai (familiar) dengan tahap 
perkembangan siswa yang sedang pada tahapan psikologis untuk saling mengenal, 
berbagi dan disatu sisi juga sedang giat-giatnya mengasah karakter kompetisi. 
        Pada penelitian yang dilakukan oleh Rachel A. Diana et.all, The effect of 
unitization on Familiarity-Based Source Memory: Testing a Behavioral Prediction 
Derived From Neuroimaging Data (2008), ditemukan bahwa pesan akan diterima 
dengan baik jika memenuhi azas familiaritas. Pada penelitian ini, model dikemas 
sesuai dengan tahapan psikologis siswa sehingga familiar bagi siswa. Semakin 
familiar pesan yang diterima semakin besar penerimaan yang terjadi. Berkaitan 
dengan penggunaan model dan pengaruhnya terhadap prestasi di atas, dapat 
dijelaskan bahwa semakin familiar sifat model yang digunakan semakin banyak 
informasi yang mampu disimpan dan dipanggil kembali, sehingga informasi yang 
mereka terima bisa dicerna dan disimpan serta dikelola dengan baik, akibatnya 
informasi tersebut menjadi familiar dalam ingatan siswa dan oleh sebab familiar 
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informasi tersebut mudah untuk dipanggil kembali. Pada penelitian yang dilakukan 
oleh Abu, Rosini B dan Jim Flowers dalam artikelnya The Effects Of Cooperative 
Learning Methods On Achievement, Retention, And Attitudes Of Home Economics 
Students In North Carolina mereka mengungkapkan bahwa “cooperative learning 
methods were as effective as noncooperative methods with regard to achievement 
and retention, so concerns about the effectiveness of cooperative learning methods 
in these areas have been addressed”. Apa yang ditemukan oleh Rosini dan Jim 
memperjelas peran dari model STAD dan TGT, yang merupakan dua dari sekian 
model pembelajaran kooperatif, dari segi efektifitasnya mampu memberikan 
terobosan model pembelajaran, dimana kooperatif tidak kalah efektifnya dengan 
model pembelajaran non kooperatif. Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
tidak adanya perbedaan pengaruh kedua model pembelajaran tersebut disebabkan 
oleh beberapa hal, yaitu: a. Kedua model sama-sama memiliki aspek familiaritas 
sesuai dengan tahapan psikologis siswa, sehingga sama-sama bermaknanya, dan b. 
Model Pembelajaran STAD maupun TGT sama-sama efektifnya dalam memberikan 
pengalaman belajar pada siswa. 
2. Hipotesis Kedua 
        Hasil analisis data menunjukkan bahwa ada pengaruh sikap percaya diri 
terhadap prestasi belajar kimia, p-value sikap percaya diri = 0,000 < 0.050. Uji 
lanjut menunjukkan bahwa sikap percaya diri memberikan pengaruh signifikan 
terhadap prestasi belajar kimia pada materi reaksi oksidasi reduksi, p-value sikap 
percaya diri = 0,000 < 0.050. Hal itu berarti bahwa guru dalam proses 
pembelajaran perlu memperhatikan faktor sikap percaya diri dalam menunjang 
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keberhasilan proses pembelajaran, karena faktor percaya diri ternyata dalam 
penelitian ini berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar.  
        Sikap percaya diri meningkat manakala siswa diberi peran untuk membuat 
sebuah keputusan dan menjadi sumber informasi bagi teman lainnya. Alasan utama 
yang menyebabkan perilaku siswa menjadi lebih percaya diri adalah ketakutan 
untuk salah dalam memberikan informasi dan berperan sebagai sumber informasi. 
Dalam prosesnya, siswa seringkali melakukan proses verifikasi informasi dan 
melakukan refleksi informasi serta mengevaluasi informasi tersebut untuk 
keakuratan informasi yang akan disharingkan dengan temannya setelah siswa 
bersangkutan merasa yakin.  
        Pada penelitian ini didapatkan bahwa sikap percaya diri  berpengaruh 
signifikan terhadap hasil belajar. Tingkat sikap percaya diri memberikan efek 
berbeda terhadap pencapaian prestasi belajar kimia, dimana siswa yang memiliki 
tingkat percaya diri tinggi mendapatkan rerata prestasi yang tinggi, sedangkan 
siswa yang memiliki tingkat percaya diri rendah mendapatkan prestasi yang rendah 
juga. Dalam hal ini tingkat  percaya diri memberikan pengaruh signifikan terhadap 
prestasi, yaitu pengaruhnya positif untuk percaya diri  tinggi dan negatif untuk 
percaya diri  rendah. Siswa dengan percaya diri tinggi memiliki kemampuan yang 
lebih baik dalam menyelesaikan masalah-masalah kimia dibanding siswa yang 
memiliki percaya diri  rendah. Hasil penelitian ini selaras dengan hasil penelitian 
psikologis siswa dimana percaya diri berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar, 
siswa yang memiliki percaya diri tinggi senantiasa tidak mudah puas begitu saja 
dengan informasi yang sudah diperolehnya dan selalu berusaha memperbaiki 
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informasi melalui proses verifikasi, refleksi dan akurasi hingga baru berhenti jika 
dirasa informasi yang akan disampaikannya sudah akurat. Lain halnya dengan 
siswa bersikap percaya diri  rendah, mereka cenderung lebih cepat puas dengan 
informasi sementara yang mereka peroleh tanpa menempuh proses verifikasi, 
refleksi dan akurasi informasi. Informasi yang dimaksudkan disini adalah materi 
atau konsep yang dipelajari siswa.  
3. Hipotesis Ketiga 
        Dari hasil analisis data menunjukkan bahwa tidak ada beda pengaruh sikap 
sosial terhadap prestasi belajar kimia (p-value sikap sosial siswa = 0,702 > 0.050) 
dalam proses pembelajaran. Sikap sosial siswa baik pada kategori sikap sosial  
tinggi maupun rendah tidak berpengaruh terhadap prestasi belajar kimia, khususnya 
pada materi reaksi oksidasi reduksi. 
        Tingkat sikap sosial siswa tidak memberikan efek berbeda terhadap 
pencapaian prestasi belajar kimia, dimana siswa yang memiliki tingkat sikap sosial 
tinggi mendapatkan rerata prestasi sebesar 91,04 pada STAD dan 89,11 untuk 
model TGT. Sedangkan siswa yang memiliki tingkat sikap sosial rendah 
mendapatkan prestasi yang rendah juga yaitu sebesar 89,47 pada STAD dan 87,61 
untuk model TGT. Dalam hal ini tingkat sikap sosial tidak menyebabkan beda 
pengaruh yang cukup signifikan terhadap prestasi, yaitu pengaruhnya cenderung 
positif untuk sikap sosial tinggi dan negatif untuk sikap sosial rendah. hal ini dapat 


















Grafik Analisis Rerata Prestasi vs Sikap Sosial Siswa
Alpha = 0,05
 
Gambar  4.8  Grafik  Analisis Rerata Sikap sosial terhadap Prestasi Belajar Kimia 
 
Tetapi jika diperhatikan mengenai penggunaan model pembelajaran, maka siswa 
dengan kategori memiliki sikap sosial tinggi maupun sikap sosial rendah lebih 
tertarik dengan penggunaan model pembelajaran STAD 
 
4. Hipotesis Keempat 
         Hasil analisis data dari uji hipotesis sebelumnya menunjukkan bahwa ada 
beda pengaruh sikap percaya diri terhadap prestasi belajar kimia, akan tetapi hasil 
pada hipotesis keempat tidak ada interaksi antara model pembelajaran dengan sikap 
percaya diri  terhadap prestasi belajar kimia (p-value interaksi antara model dengan 
percaya diri  = 0,825 > 0,050). Hal ini terjadi karena semua siswa memberikan 
respon positip terhadap penggunaan model STAD dan TGT sebagai perangsang 
untuk proses belajarnya sehingga keduanya sama-sama memberikan efek yang 
seragam, akibatnya tidak ada perbedaan pengaruh model. Jadi, kedua model sama 
berpengaruhnya. Kenyataan ini mengisyaratkan bahwa penggunaan model 
pembelajaran tersebut sudah tepat untuk membelajarkan siswa pada materi reaksi 
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oksidasi reduksi. Dilain pihak, meskipun sikap percaya diri siswa sangat 
berpengaruh terhadap prestasi, ternyata tidak cukup kuat untuk menyebabkan 
perbedaan pengaruh saat diinteraksikan dengan pengaruh model pembelajaran. 
        Bila diperhatikan berdasarkan pada model diperoleh informasi bahwa model 
STAD relatif lebih baik prestasi reratanya daripada model TGT baik pada siswa 
dengan sikap percaya diri kategori tinggi maupun rendah. Demikian juga bila 
diperhatikan berdasarkan sikap percaya diri siswa diperoleh informasi bahwa siswa 
dengan kategori sikap percaya diri tinggi maupun rendah memperoleh prestasi 
relatif lebih baik jika dibelajarkan dengan model STAD daripada TGT. Siswa yang 
memiliki tingkat sikap percaya diri tinggi mendapatkan rerata prestasi 95,88 pada 
model STAD dan 92,30 pada model TGT, sedangkan siswa yang memiliki tingkat 
sikap percaya diri rendah mendapatkan rerata prestasi sebesar 85,47 pada model 
STAD dan 81,38 pada model TGT.  Hubungan antara model dengan sikap percaya 
diri siswa terhadap prestasi adalah linier, semakin tinggi sikap percaya dirinya 
semakin baik pula prestasi yang diperoleh siswa. 
5. Hipotesis Kelima 
        Dari hasil analisis data menunjukkan bahwa tidak ada beda pengaruh sikap 
sosial terhadap prestasi belajar kimia. Demikian juga dengan interaksi antara model 
pembelajaran dan sikap sosial tidak berpengaruh pada prestasi belajar kimia, 
khususnya pada materi reaksi oksidasi reduksi (p-value interaksi model dan sikap 
sosial = 0,331 > 0.050). Model pada dasarnya memberikan rangsangan eksternal 
yang akan berinteraksi dengan proses kognitif internal yang mendukung belajar. 
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Proses belajar setiap orang berkaitan dengan cara memproses informasi yang 
diterimanya. Setiap orang mempunyai nalar tangkap yang berbeda.  
        Seperti yang telah dikemukakan di atas bahwa STAD dan TGT akan 
memberikan nuansa kompetisi pada suasana belajar di kelas. Pemberian STAD 
akan memberi rangsangan yang berbeda pada setiap siswa, demikian juga 
pemberian model TGT. Tidak semua siswa dalam kelas dapat diuntungkan dengan 
menghadirkan STAD dan TGT seperti yang telah disebutkan diatas bahwa hanya 
siswa dengan sikap percaya diri tinggi yang diuntungkan, sedangkan siswa dengan 
sikap percaya diri rendah tidak bisa optimal dalam menyerap dan menyampaikan 
informasi yang diperolehnya. Karena di dalam kelas terdiri dari banyak siswa, 
bukan hal yang tidak mungkin terdapat pula berbagai model belajar (auditorial, 
visual dan kinestetik) yang juga berperan penting dalam proses pembelajaran. 
Penggunaan STAD dan TGT nampaknya juga harus meninjau hal tersebut. Kedua 
model tersebut hanya mampu mengakomodir dua gaya belajar siswa saja yaitu 
siswa dengan gaya belajar visual dan kinestetik saja. Penarikan kesimpulan bahwa 
interaksi antara model pembelajaran dan sikap sosial tidak berpengaruh pada 
prestasi belajar kimia bukan merupakan keputusan akhir tetapi harus lebih jauh 
meninjau lagi latar belakang siswa. Jadi, perlu diperhatikan lagi faktor model yang 
digunakan, apakah sudah mengakomodir latar belakang pengetahuan siswa, tingkat 
ketertarikan dan kondisi emosional siswa. Model yang bermakna pastinya 
memenuhi kriteria-kriteria tersebut. Pada penelitian ini tidak mengungkap 
informasi efek gaya belajar, ketertarikan terhadap model, dan emosional siswa 
sehingga peneliti tidak dapat menalaah lebih detail.  
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6. Hipotesis Keenam 
Hasil analisis data menunjukkan tidak terjadi interaksi antara sikap percaya 
diri dengan sikap sosial terhadap prestasi belajar kimia pada materi reaksi oksidasi 
reduksi (p-value interaksi antara sikap percaya diri dan sikap sosial = 0.315 > 
0.050). Hasil ini merupakan konsekuensi dari tiga keputusan sebelumnya yaitu 
sikap PD berpengaruh terhadap prestasi belajar kimia dan model serta sikap sosial 
siswa tidak berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Secara parsial sikap 
percaya diri  memberikan pengaruh yang baik terhadap pencapaian prestasi, logis 
apabila variabel ini menunjukkan adanya pengaruh terhadap prestasi belajar kimia 
sebab model yang digunakan mendukung siswa yang memiliki sikap percaya diri 
tinggi. Berdasarkan pada tabel 4.14 yang merangkum hasil probabilistik interaksi, 
diketahui bahwa sikap percaya diri  dan sikap sosial tidak berinteraksi pada semua 
level. Interaksi pengaruh tidak terjadi pada kategori sikap percaya diri  tinggi, baik 
pada model STAD (p-value = 0,512) maupun pada model TGT (p-value = 0,285). 
Interaksi juga tidak terjadi pada ranah percaya diri  rendah dengan sikap sosial pada 
model STAD (p-value = 0,143) dan pada model TGT diperoleh p-value = 0,892.  
Siswa dengan sikap percaya diri  rendah dan sikap sosial tinggi dan rendah 
tidak memberikan respon positip terhadap penggunaan model STAD dan TGT 
sebagai perangsang untuk proses belajarnya, meskipun penggunaan model 
pembelajaran diidentifikasikan dapat merangsang sikap percaya diri  dan sikap 
sosial siswa, membangkitkan motivasi belajar sehingga belajar menjadi lebih 
menyenangkan bagi siswa dengan kategori sikap percaya diri  rendah. 
7. Hipotesis Ketujuh 
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Hasil analisis data menunjukkan bahwa tidak ada interaksi antara model 
pembelajaran, sikap percaya diri, dan sikap sosial (p-value interaksi antara model, 
sikap percaya diri dan sikap sosial = 0.739 > 0.050). Seperti yang telah dijabarkan 
di atas siswa memberikan respon positip untuk yang memiliki sikap percaya diri 
tinggi maupun rendah pada kedua model pembelajaran. Sedangkan sikap sosial 
siswa tidak memberikan pengaruh maupun respon terhadap penggunaan model 
STAD dan TGT yang tujuannya sebagai perangsang aktivitas selama proses belajar. 
Berdasarkan hasil penelitian dari David W. Johnson, Roger T. Johnson, dan 
Mary Beth Stanne (2000), Cooperative Learning Methods: A Meta-Analysis 
menemukan bahwa nilai perbandingan antara unsur kooperatif dan kompetitif 
model STAD dan TGT masing-masing sebesar 0,51 dan 0,48. Selisih 
perbandingannya sangatlah kecil, yaitu 0,03 atau 3%. Dari hasil tersebut dapat 
dipastikan bahwa kedua model tidaklah cukup berbeda efeknya jika diterapkan 
bersamaan. Hal inilah yang peneliti identifikasi menjadi penyebab tidak adanya 
interaksi pengaruh model STAD dan TGT dengan sikap percaya diri maupun sikap 
sosial siswa terhadap prestasi belajar kimia. Apa yang ditemukan oleh David dan 
kawan-kawannya tersebut ternyata selaras dengan apa yang peneliti temukan. 
Secara umum penelitian ini dapat mengambil dua hal penting sebagai 
berikut: 1). Penggunaan model pembelajaran kimia harus berdasarkan pada tingkat 
sikap percaya diri. Siswa dengan sikap percaya diri tinggi akan memperlihatkan 
pemahaman konsep kimia khususnya materi reaksi oksidasi reduksi yang lebih baik 
daripada siswa dengan sikap percaya diri rendah, dan terbukti model STAD serta 
TGT mampu memberikan pengaruh yang baik karena siswa pada semua kategori 
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sikap percaya diri mendapatkan prestasi yang lebih baik dan berada di atas kriteria 
ketuntasan minimal yang diajukan 2). Sikap percaya diri memberikan sumbangan 
terhadap pemahaman siswa akan konsep kimia redoks terutama pada siswa yang 
memiliki sikap percaya diri tinggi. Hal ini disebabkan STAD dan TGT sesuai 
dengan tahapan psikologis siswa sehingga menarik dan berkesan bagi siswa.  
E. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini, meskipun sudah direncanakan dan melalui proses evaluasi 
sebelum dilaksanakan, tidak terlepas juga dari keterbatasannya. Adapun beberapa 
hal yang menjadi keterbatasan dalam penelitian ini adalah sikap sosial siswa tidak 
diukur pada saat proses berlangsungnya pembelajaran, tetapi diukur sebelum proses 
pembelajaran dengan model STAD dan TGT. Jadi, yang terukur adalah sikap sosial 
keseharian, tidak diperhatikan efek dari model yang digunakan. Hal ini 
menyebabkan biasnya pengaruh sikap sosial terhadap prestasi. Selain itu, faktor 
ketertarikan siswa terhadap model tidak diukur padahal bisa menjadi sumber 
informasi penting dalam menganalisa keterikatan antara model dengan sikap sosial 
maupun sikap percaya diri. Demikian juga dengan sikap percaya diri siswa, tidak 







KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A.   Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya, 
maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Pada dasarnya, kedua model STAD dan TGT mampu menciptakan kondisi 
santai pada saat siswa belajar dan siswa tidak akan merasa bahwa mereka 
sedang digurui. STAD dan TGT merupakan model yang sesuai untuk siswa 
usia remaja, dalam kehidupan keseharian para remaja seringkali berkelompok, 
bermain dan saling sharing pengalaman sekaligus berkompetisi dalam hal 
tertentu. Oleh sebab itu model STAD dan TGT dapat diterapkan pada 
pembelajaran kimia untuk materi reaksi oksidasi reduksi. Rerata prestasi siswa 
masing-masing 90,36 pada kelas STAD dan 88,36 untuk kelas TGT. 
Kesimpulan dari kedua model tersebut adalah tidak ada perbedaan pengaruh 
penggunaan model STAD dan TGT terhadap prestasi belajar kimia pada materi 
reaksi oksidasi reduksi, sebab  p-value = 0,189 > 0,050.  
2. Dalam proses pembelajaran siswa yang memiliki percaya diri tinggi senantiasa 
tidak mudah puas begitu saja dengan informasi yang sudah diperolehnya dan 
selalu berusaha memperbaiki informasi melalui proses verifikasi, refleksi dan 
akurasi hingga baru berhenti jika dirasa informasi yang akan disampaikannya 
sudah akurat. Siswa yang mempunyai sikap percaya diri tinggi ternyata 
mempunyai rerata prestasi yang lebih tinggi, baik yang diajar dengan STAD 
maupun TGT.  Lain halnya dengan siswa bersikap percaya diri rendah, mereka 
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cenderung lebih cepat puas dengan informasi sementara yang mereka peroleh 
tanpa menempuh proses verifikasi, refleksi dan akurasi informasi. Informasi 
yang dimaksudkan disini adalah materi atau konsep yang dipelajari siswa. 
Kesimpulan yang diperoleh adalah ada perbedaan pengaruh sikap percaya diri 
terhadap prestasi belajar kimia pada materi reaksi oksidasi reduksi, sebab p-
value = 0,000 < 0.050.  
3. Dalam kegiatan pembelajaran tingkat sikap sosial siswa tidak memberikan 
efek berbeda terhadap pencapaian prestasi belajar kimia, dimana siswa yang 
memiliki tingkat sikap sosial tinggi mendapatkan rerata prestasi sebesar 91,04 
pada STAD dan 89,11 untuk model TGT. Sedangkan siswa yang memiliki 
tingkat sikap sosial rendah mendapatkan prestasi yang relatif lebih rendah 
yaitu sebesar 89,47 pada STAD dan 87,61 untuk model TGT. Kesimpulan yang 
diperoleh adalah tidak ada perbedaan pengaruh sikap sosial siswa terhadap 
prestasi belajar kimia pada materi reaksi oksidasi reduksi sebab p-value = 
0,702 > 0.050. 
4. Diperoleh informasi bahwa model STAD relatif lebih baik prestasi reratanya 
daripada model TGT  baik pada siswa dengan sikap percaya diri kategori tinggi 
maupun rendah. Diperoleh informasi juga bahwa siswa dengan kategori sikap 
percaya diri tinggi memperoleh prestasi relatif lebih baik jika dibelajarkan 
dengan model STAD daripada TGT, dan semakin tinggi sikap percaya dirinya 
semakin baik pula prestasi yang diperoleh siswa. Dari hasil analisis diperoleh 
kesimpulan bahwa tidak ada interaksi antara model pembelajaran dengan sikap 
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percaya diri terhadap prestasi belajar kimia pada materi reaksi oksidasi 
reduksi, sebab p-value interaksi model dan sikap percaya diri = 0,825 > 0,050.  
5. Tidak semua siswa dalam kelas dapat diuntungkan dengan menghadirkan 
STAD dan TGT seperti yang telah disebutkan diatas bahwa hanya siswa dengan 
sikap percaya diri tinggi yang diuntungkan, sedangkan siswa dengan sikap 
percaya diri rendah tidak bisa optimal dalam menyerap dan menyampaikan 
informasi yang diperolehnya. Karena di dalam kelas terdiri dari banyak siswa, 
bukan hal yang tidak mungkin terdapat pula berbagai model belajar (auditorial, 
visual dan kinestetik) yang juga berperan penting dalam proses pembelajaran. 
Penggunaan STAD dan TGT nampaknya juga harus meninjau hal tersebut. 
Kedua model tersebut hanya mampu mengakomodir dua gaya belajar siswa 
saja yaitu siswa dengan gaya belajar visual dan kinestetik saja. Kesimpulan 
yang diperoleh adalah tidak ada interaksi antara model pembelajaran dengan 
sikap sosial terhadap prestasi belajar kimia pada materi reaksi oksidasi reduksi, 
sebab p-value interaksi = 0,331 >  0.050. 
6. Bahwa Sikap percaya diri dan sikap sosial tidak berinteraksi pada semua level. 
Interaksi pengaruh tidak terjadi pada kategori sikap percaya diri tinggi, dengan 
sikap sosial baik pada model STAD (p-value = 0,512) maupun pada model 
TGT (p-value = 0,285). Interaksi juga tidak terjadi pada ranah sikap percaya 
diri rendah dengan sikap sosial pada model STAD (p-value = 0,143) dan pada 
model TGT diperoleh p-value = 0,892. Sehingga kesimpulan yang diperoleh 
dari analisis bahwa tidak ada interaksi antara sikap percaya diri dengan sikap 
sosial terhadap prestasi belajar kimia pada materi reaksi oksidasi reduksi, 
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sebab p-value interaksi antara sikap percaya diri dan sikap sosial = 0.739 > 
0.050.  
7. Berdasarkan hasil penelitian dari David W. Dkk, ditemukan bahwa nilai 
perbandingan antara unsur kooperatif dan kompetitif model STAD dan TGT 
masing-masing sebesar 0,51 dan 0,48. Selisih perbandingannya sangatlah 
kecil, yaitu 0,03 atau 3%. Dari hasil tersebut dapat dipastikan bahwa kedua 
model tidaklah cukup berbeda efeknya jika diterapkan bersamaan. Hal inilah 
yang peneliti identifikasi menjadi penyebab tidak adanya interaksi pengaruh 
model STAD dan TGT dengan sikap percaya diri maupun sikap sosial siswa 
terhadap prestasi belajar kimia. Kesimpulan yang diperoleh adalah, tidak ada 
interaksi antara model pembelajaran, sikap percaya diri, dan sikap sosial 
terhadap prestasi belajar kimia pada materi reaksi oksidasi reduksi, sebab p-
value = 0.739 > 0.050.  
B.   Implikasi Hasil Penelitian 
1. Implikasi Teoritis 
         Hasil penelitian ini memberikan gambaran yang jelas tentang model STAD 
dan TGT  yang dapat digunakan dalam pembelajaran kimia pada materi pokok 
reaksi oksidasi reduksi. Model pembelajaran ini sama-sama membantu siswa untuk 
memahami konsep pembelajaran kimia pada materi tersebut. model STAD dan TGT 
sesuai dengan tahap perkembangan psikologis siswa usia remaja, dalam kehidupan 
keseharian para remaja serirngkali berkelompok, bermain dan saling sharing 
pengalaman sekaligus berkompetisi dalam hal tertentu sebagaimana diperankan 
pada model tersebut. Selain itu, sikap percaya diri siswa perlu diperhatikan dalam 
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proses pembelajaran dengan model tersebut. Siswa yang memiliki percaya diri 
tinggi tidak mudah puas begitu saja dengan informasi yang sudah diperolehnya dan 
selalu berusaha memperbaiki informasi melalui proses verifikasi, refleksi dan 
akurasi dan baru berhenti jika dirasa informasi yang akan disampaikannya sudah 
akurat. Jadi, sikap percaya diri dan model yang digunakan membantu siswa untuk 
mencapai hasil maksimalnya. 
2. Implikasi Praktis 
        Implikasi praktis dari hasil penelitian ini adalah model kooperatif STAD dan 
TGT bisa diterapkan pada proses pembelajaran kimia karena terbukti mampu 
membantu siswa mencapai prestasi di atas kriteria ketuntasan minimal. Sedangkan 
sikap percaya diri siswa dapat ditumbuhkan melalui proses pembelajaran yang 
menuntut peran aktif siswa, sebagaimana halnya terjadi pada model-model 
pembelajaran kooperatif. Oleh sebab itu, untuk meningkatkan prestasi belajar kimia 
khususnya pada materi reaksi oksidasi reduksi, perlu diberikan model yang tepat 
untuk membantu membangkitkan sikap percaya diri siswa. Hal itu berarti bahwa 
guru dalam proses pembelajaran perlu memperhatikan faktor sikap percaya diri 
dalam menunjang keberhasilan proses pembelajaran, karena faktor percaya diri 
ternyata dalam penelitian ini berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar. 
Beberapa cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan sikap percaya diri siswa 
antara lain : 
a. Siswa dilatih untuk terbiasa menyampaikan pendapatnya dan berinteraksi 
dengan lingkungannya tentang materi yang sedang dipelajari. 
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b. Materi pelajaran yang disampaikan dikemas semenarik mungkin, sehingga rasa 
keingintahuan siswa tinggi terhadap materi pelajaran tersebut. 
c. Siswa dilatih untuk dapat mengambil kesimpulan dari materi pelajaran yang 
telah dipelajari. 
d. Dilakukan pengukuran sikap percaya diri siswa dengan menggunakan angket 
atau pengamatan sebelum maupun sesudah pembelajaran, sehingga dari hasil 
tersebut dapat digunakan sebagai pertimbangan langkah berikutnya. 
C. Saran-saran 
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi dapat dikemukakan beberapa saran 
sebagai berikut: 
1. Saran untuk Guru 
Materi kimia sebagian besar memenuhi sifat abstrak, sekalipun masih bisa 
dijangkau secara fisis, semisal materi reaksi oksidasi reduksi. Untuk mengajarkan 
konsep yang demikian maka diperlukan model pembelajaran yang tepat sebagai 
penguat informasi belajar yang mampu menggugah sikap percaya diri siswa 
sehingga dengan sikap percaya dirinya yang tinggi siswa merasa mampu dan pada 
akhirnya itulah yang mereka dapatkan, menguasai materi dengan baik. Prioritas 
pemilihan sebuah model pembelajaran sebaiknya mengacu pada kemudahan, 
kebertahapan, kemenarikan dan kesesuaiannya dengan tahapan tumbuh kembang 
psikologis siswa. 
2. Saran untuk para peneliti 
        Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk melakukan 
penelitian sejenis. Perlu melakukan pengkajian yang lebih mendalam terhadap 
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tahapan tumbuh kembang psikologis anak didik dalam menggunakan model yang 
diterapkan pada proses pengajaran di kelas. Model yang tepat dan sesuai akan 
mendapatkan respon yang positip dari siswa. Penelitian mengenai model 
pembelajaran kooperatif lainnya yang dapat membantu siswa dalam memecahkan 
permasalahan belajar kimia terutama yang berkaitan dengan tumbuh kembang 
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